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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang Qard
pada Prakiik Rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan™ penclitian ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah masalah mengenai analisis persepsi
nasabah rentenir tentang gard di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan serta
menganalisis persepsi nasabah rentenir tentang gardf pada praktik rentenir di
Desa Bandaran Kccamatan Bangkalan. Untuk mengetahui persepsi tersebut maka
dilakukan penelitian di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan scbagai subyck
penclitian, dan fokus penclitian ditujukan kepada persepsi nasabah rentenir serta
perkembangan praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan yang
kegiatannya untuk memcnuhi kebutuhan akan kcuangan baik pada scktor
konsumtif maupun produktif.

Metode penclitian menggunakan pendekatan kuatitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuisoner (angket), dan  observasi
lapangan. Dalam menganalisis  data  melalui  tecknik pengumpulan  data,
menyajikan data yang terpilih sccara keseluruhan, kemudian menarik kesimpulan
dari hasil analisis data yang diperoleh.

Hasil penclitian yang diperoleh adalah, bahwa persepsi nasabah rentenir
di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan dilandasi dari persepsi nasabah rentenir
ada yang berpendapat bahwa pencrapan bunga pinjaman memperbolchkan dan
ada juga berpendapat bunga pinjaman tidak memperbolchkan. Meskipun terdapat
pendapat  yang  kontradiktif, baik yang memperbolehkan  dan  (idak
memperbolehkan  pinjaman bunga tetap menggunakan jasa pinjaman yang
mencrapkan bunga dalam kegiatan konsumsi dan produksinya. Mcnurut hukum
Islam pinjaman yang menggunakan bunga saat ini scrupa dengan riba di masa
Rasuluilah. Maka gard (pinjaman) yang menggunakan bunga tidak scsuai dengan
prinsip Islam. Sedangkan menurut Islam apabila debitur mengalami kesulitan
dalam pembayaran, hendaknya memberikan perpanjangan waktu. Anggapan
bahwa meminjam wvang kcpada jasa peminjaman  yang mencrapkan bunga
diperuntukkan untuk mcndapat kemaslahatan adalah kesalahan, Buktinya
nasabah rentenir malah mengalami kesulitan membayar akibat bunga yang
tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi lecmbaga kcuangan
syariah membcrikan sosialisasi tentang produk dan twjuan kevangan syariah. Dan
apabila lembaga kcuangan syariah mengalami kesulitan untuk meniikat nasabah
supaya merubah strategi penjualannya. Bagi masyarakat supaya lebih selektif
dalam melakukan pinjaman schingpa tidak ada penyesalan.

Kata Kunci : Qard, Pinjaman, Perscpsi Nasabah Rentenir, Praktik Rentenir,
Bunga Pinjaman, Riba, Dcsa Bandaran
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sescorang tidak akan lepas dari aspek permintaan dan pénawaran
produk. Sebuah permintaan adalah upaya untuk memenuhi
kebutuhan/hajad. Apabila kebutuhan tidak terpenuhi, nantinya akan
berdampak pada keberlangsungan hidup. Untuk memenuhi kebutuhan,
individu melakukan segala daya upaya untuk bertahan hidup. Hal itu
sering discbut dengan kegiatan ckonomi.

Utang adalah kegiatan meminjam dana yang diberikan pihak yang
kelebihan uang atau yang tak terpakai (kreditur) kepada yang
membutuhkan dana (debitur). Sedangkan dalam islam istilah pinjaman
atau gard artinya potongan, maksudnya karena kreditor (yang memberi
utang) memotong dari harta miliknya sepotong dari harta yang
diutangkan. Hukum berhutang adalah mubah. Karena dahulu Rasulullah
saw. pernah berhutang.’

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatannya berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Tujuan
lembaga keuangan syariah yakni memberikan solusi ekonomi bagi
masyarakat untuk menghimpun dananya jika kelebihan dana,

menyalurkan dana kepada nasabah baik sifatnya konsumtif atau produktif

' Hadits Riwayat Bukhari No. 2393



I

dengan skema jual beli. investasi ataupun sewa yang sesuai dengan aturan
Islam. Sclain itu, lembaga kewangan syariah berfungsi untuk memberikan
pclayanan perbankan dan menyalurkan dana infaq. zakat dan shadagah.
Dalam menyalurkan  dapanya.  lembaga  kcuangan  syariah  wajib
berpecdoman pada prinsip kchati-hatian. Adapun  2gad atau produk
penyaluran syariall vaitu murabahah, mudharabah, musharakah, salam.
istishna . qard, hawalah, rahn, wakalah. kafalah, dan iarah.”

Munculnya suatu produk discbabkan olch adanya permintaan
terhadap barang atau jasa terscbut. Untuk memahami  kebutuhan
konsumen dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepal  harus
memahami apa yang mercka pikirkan (kognisi) dan mercka rasakan
(pengaruh), apa yang mercka lakukan (perilaku), dan apa scrta dimana
(kejadian di sckitar) yang memengaruhi serta diperngaruhi oleh apa yang
dipikirkan, dirasa, dan dilakukan konsumen.' Faktor-faktor preferensi
konsumen tcrbagi menjadi tiga macam yaitu faktor-faktor kebudayaan.
faktor-faktor sosial, faktor pribadi dan faktor-faktor psikologis.* Mcnurut
ajaran Islam, konsumsi atau menggunakan produk dan jasa wajib
menjunjung tinggi mashlahat. Maslahat adalah manfaat atau scgala
scsuatu  yang mendatangkan kebaikan serta pada sisi  lainnya

menghilangkan/ mencegah kerusakan. Mas/ahat terdiri atas manfaat dan

! M. [smail Yusante dan M. Arif Yunus, Pengantar Fkonomi Svariah. (I3ogor: Al-Azhar
Press, 20010 308
} Nugroho J. Setiadi, Perslaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2010) 2
4 .
Ihid, 10,



berkah.” Oleh karena itu. dalam hal ckonomi, Islam memeritahkan untuk
sclalu menjaga harta supaya halal dan berkah baik bagaimana cara
mendapatkannya maupun bagaimana pengelolaannya (belanja).

Motivasi masyarakat untuk meminjam uang berbeda. ada yang
mcminjam wang wntuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya (pinjaman
konsumtif) dan ada juga meminjam uang scbagai tambahan modal kerja
atau mengembangkan usahanya (pinjaman produkif). Pada saat ini istilah
kredit sangat populer. Hal itu disecbabkan karena kredit mempermudah
manusia membeli scbuah produk dan membayarnya dengan jangka waktu
yang sudah ditentukan. Biasanya dalam praktik kredit mcembayar
pinjaman pokok ditambah dengan bunga atau biaya tambahan yang wajib
dilunasi.  Menurut  mayoritas  ulama, bunga (tambahan  yang
dipersyaratkan) sama scperti praktik riba. Landasan hukum syariah

tentang riba tclah discbutkan Allah dalam Surah Al Baqarah ayat 275.

M\wgﬁf,}umwu}&jﬂy@y u}ssbum\

@;Jaid;ujbs;n 5@1@\\,113*\4_‘13@\
’i Call e Al U@Juﬂﬁcyubunﬂ‘yﬂaﬁ_s
YVYo JJ.\AL&_IS Jl_ﬂl"A|&_‘AI_9quijd.u“;\

Artinya: ‘Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tckanan) penyakit gila. Kcadaan mercka yang demikian itu, adalah
discbabkan mercka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu

129

*P3 Lkonomi Syartah UIl Yogyakaria, Ekonoms fsfam. (Jakarta: Rajawali Pers, 20123,



sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
+ AL
mengharamkan riba.

Rentenir adalah suatu jenis pekerjaan yvang sesungguhnya tidak
jauh berbeda dengan bank atau lembaga kevangan non bank konvensional
vang bergerak dibidang jasa pelayanan simpan pinjam uang. Dalan
hukum negara Republik Indonesia, peraturan tentang pemberian pinjaman
tclah diatur dalam UU No. 10 tahun 199% tentany perbankan. Menurut
UU No. 10 tahun 1998, dikatakan bahwa larangan hanya diperuntukkan
bagi pihak yang meclakukan aktivitas menghimpun dana masyarakat tanpa
scijin dari Bank Indoncsia sedangkan pihak yang menyalurkan dana
berupa kredit dengan bunga tidak dilarang. Adapun  kelebihan  dari
rentenir yaitu kemudahan dalam proses pinjaman, biasanya tebih cepat.
ringan persyaratan dan tanpa jaminan (agunan). Sclain itu, nasabah tidak
perlu repot datang ke tempat kreditur biasanya orang yang memberi
pinjaman yang datang k¢ rumah debitor. Namun, kelemahan atau
keburukan dari rentenir adalah bunga yang diambil cukup tinggi dan
terkadang menggunakan cara kckerasan (amoral} ataupun dipermalukan
apabila debitur tak mampu mclunasi pinjamannya.

Bagi masyarakat umum istilah bunga sudah tidak asing didengar.
Istilah bunga dikenal awalnya ketika meminjam ataupun menyimpan vang
di bank. Pada praktiknya bunga adalah tambahan yang dibcbankan kepada

pelanggan jasa keuangan (nasabah).

“ Departemen Apgama RI, A7 Qur 'anuf Karim Dan Terjemahnya. (Jakarta : Cahaya
Qur’an. 2011), 47



Bunga dapat diartikan scbagai tambahan atau surplus dari modal
pinjaman vang diterima kreditur secara kondisional dalam hubungannya
dengan waktu tertentu. Oleh karcena itu, ada tiga unsur tentang bunga, (1)
kelebihan atau surplus diatas modal pinjaman. (2) penctapan kelebihan
(prosentase) berhubungan dengan waktu. (3) transaksi yang menjadi
syarat pembayaran kelebihan tersebut. Dari ketiga unsur bunga ini
termasuk dalam kategori riba nasi ah.

Meskipun ada segelintir orang yang paham kcharaman bunga
kemudian meninggalkan bank konvensional atau lembaga kcuangan
konvensional. namun praktik bunga masih saja cyist. Masalah persepsi
masyarakat muslim adalah faktor utamanya.

Desa bandaran terletak di dacrab pesisir lawt terletak  pada
kelurahan pejagan. Lembaga kevangan (bank) terdekat dari desa bandaran
yaitu Bank BRI Syariah terletak di Jalan Trunojoyo 39F Bangkalan.
Hingga saat ini masih berbentuk kantor cabang pembantu. PT. Bank BRI
Syariah hadir mempersembahkan scbuah bank ritel modern terkemuka
dengan layanan finansial sesuai kcbutuhan nasabah dengan jangkanan
termudah untuk kchidupan lebih bermakna®. Melayani nasabah dengan
pclayanan prima (scrvice excclience) dan menawarkan beragam produk

yang scsuai harapan nasabah scsuai syariah.

" Muhammad Nafik H.R. Benarkah Bunga Haram?.(Surabaya: Amanah Pustaka. Cet L.

200w, 90.

* hitp:/Awww. brisyasiah.co.id/?q=scjarah Diakses tanggal 13 Desember 2015 jam 5.22



Mayoritas penduduk masyarakat bandaran masih memegang teguh
simpul agama dan mavoritas beragama Islam. Kampung Bandaran yang
betjarak 20 km dari Pclabuhan Kamal ini merupakan pintu gerbang
Madura terdapat di Kabupaten Bangkalan yang termasuk perkampungan
nelayan tradisional khas Madura, Penghuni kampung ini, scjak dulu
mengandalkan  hasil laut scbagai sumber utama kehidupan mereka.
Terutama ikan fakbang alias dorang. Profesi atau pekerjaan utama
masyarakat bandaran adalzh nclayan.

Permasalahan ckonomi yang terjadi pada masyarakat di Desa
Bandaran yang discbabkan oleh pendapatan yang tidak mencntuy dan
faktor-faktor yang lainnya, kesulitan ini akan menyulitkan masyarakat
untuk memcenuhi kebutuhan schari-hari maupun untuk pengembangan
usaha. Akibatnya masyarakat yang mayoritas taraf hidupnya menengah-
bawah mengalami keckurangan dana kemudian akan bcrusaha mencari
dana salah satu caranya meminjam uang kepada rentenir. Rentenir akan
memberikan pinjaman uang scsuai permintaan nasabah (pelanggan)
dengan menggunakan sistem bunga (rente). Meskipun hal itu (meminjam
uang pada rentenir}) merupakan aib bagi pribadi, namun nyatanya masih
banyak masyarakat yang masikh cnggan untuk meniggalkan. Bisa jadi
dengan  adanya kemudahan pada hal proses pinjaman, masyarakat
mcminjam uang kepada rentenir. Padahal tidak jauh dari Desa Bandaran
terdapat lembaga kcuangan Syariah yakni BRI Syariah KCP Bangkalan.

Salah satu produk pembiayaan dari BR) Syariah adalah pembiayaan mikro



iB mulai dari nominal 2.5 Juta sd 500 Juta diperuntukkan kepada para
pedagang dengan radius vsahanya 5 Km dari kantor unit Mikro vang (clah
ditetapkan dengan memakai agunan/ tanpa agunan.”’

Diketahui  bahwa bunga memiliki  dampak  buruk  dalam
aktivitasnya

I. Bunga menimbulkan permusuhan dan kebencian antar individu
dan masyarakat scrta  menumbuh  kembangkan  fitnah  dan
lerputusnya tali silaturahmi.

2. Keengganan untuk saling tolong-menolong.  Apabila  ingin
menolong itupun karcna adanya kepentingan atau keinginan yang
terscmbunyi. Hal ini akan menycbabkan menurunnya rasa
kescjahteraan dan ketenangan bahkan akan terjadi kesenjangan
masyarakat,

3. Perbuatan bunga akan memunculkan sifat malas dan boros.'”
Bunga yang dianggap memiliki dampak buoruk, kini dalam

kehidupan berubah menjadi sesuatu yang diperbolchkan (kompromi)
karcna adanya tckanan kcadaan. Hingga ada yang mcnganggap bahwa
bunga adalah hal yang wajar ada. Hal ini discbabkan olch susahnya

menemukan pinjaman yang tidak mengandung bunga.

Y Laporan magang (Anysa Atiling, Sirategs Pemasaran (Gadaf Fmas i BRI Syariah
Bangkalan. 2018,

" Muhammad Nur Tehwan Muslim ' 'Riba dan Dampaknya”dalam hitp:
hitp://muslim.or.id/figh-dan-muamalah/riba-dan-dampaknya-2 html/comment-page-2, di akses
pada hari scnin 15 Agustus 2016, pukui 20.28.



S D= T EE T RN sl =S BT T TR R TR TR e T

Di Dcsa Bandaran pencrapan bunga sudah banyak dipraktckkan.
Kcgiatan ckonomi dalam hal pinjaman atau utang pivtang yang
mengandung bunga diantaranya rentenir dan koperasi wanita. Rentenir
biasanya mencrapkan bunga untuk kepentingan pribadinya. Dan bunga
yang ditetapkan cukup tinggi sekitar 10% sampai 30%." Scdangkan
koperasi wanita biasanya mencrapkan bunga untuk menambah modal atau
scbagai tambahan kekayaan anggota. Bunga yang ditctapkan di koperasi
wanita scbesar 1,4% perbulan dengan masa pelunasan tujuh bulan. '

Sclain itu, masalah yang muncul kctika masyarakat yang
mayoritas muslim masih mempraktikkan bunga (rente). Adanya
kejanggalan yang perlu diteliti antara bubungan persepsi masyarakat
muslim terhadap nilai pinjaman rentenir padahal dampak ncgatif yang
ditimbulkan beragam.

Olch karcna itu, berdasarkan latar belakang diatas maka pencliti
tertarik untuk meclakukan penelitian bagaimana pemahaman ekonomi
syariah pada tingkat pinjaman nasabah rentenir di desa Bandaran
Keccamatan Bangkalan serta praktik rentenir di Desa Bandaran. Untuk itu,
penulis mengambil judul “Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang

Qard pada Praktik Rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.”

 susilowati {Nasabah Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 06 Januari
2016, 18.30

2 1smah (ketua pelaksana koperasi wanita Desa Bandaran), wawancora, Desa Bandaran
Bangkalan, 1 Mei 2016, 17:00.




B.

Identifikast dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi berbagai

permasalahan terkait pemahaman ckonomi syariah pada tingkat pinjaman

nasabah rentenir di desa Bandaran Kecamatan Bangkalan vang muna

masyarakat desa bandaran adalah mayoritas beragama Islam. Darinya

pencliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang kurang jelas dan

pertu diteliti

0.

Pandangan ckonomi syariah tentang konscp pinjam uang atau utang
piutang ( Qard).

Prefcrensi masyarakat untuk meminjam wvang kepada rentenir di
kecamatan bangkalan,

Implementasi dari perscpsi masyarakat tentang utang piutang Islami.
Ekspcktasi masyarakat untuk meminjam vang di kecamatan bangkalan,
Program yang mengandung bunga scbagai pilihan masyarakat.

Dampak yang discbabkan dari adanya praktck pinjaman dengan
tambahan (rentc).

Analisis persepsi tentang utang piutang (Qarg) dengan implikasinya
dalam kcgiatan ckonomi.

Dari identifikasi masalah yang ada pencliti membatasi masalah

yang akan diteliti pada beberapa hal :

1. Pcrscpsi nasabab rentenir tentang gard terhadap praktik rentenir di

Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.
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2. Praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa Bandaran Kecamatan
Bangkalan.
3. Analisis persepsi nasabab rentenir tentang garg/ pada praktik rentenir di

De¢sa Bandaran Kecamatan Bangkalan,

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tentang tema di atas, maka
pencliti memfokuskan pada permasalahan vang dapat dirumuskan scbagai
berikut :

I. Bagaimana praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa Bandaran
Kecamatan Bangkalan 7

2. Bagaimana persepsi nasabah renienir tentang gard pada  prakiik
rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan?

3. Bagaimana analisis persepsi nasabah rentenir tentang gard pada

praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan 7

D. Kajian Pustaka

Pcnelitian ini tidak lepas merujuk dari penelitian yang terdahulu
yang dijadikan scbagai pandangan dan bahan rcferensi. Selain dari
penclitian terdahulu. penulis juga mencari rujukan dari buku bacaan dan

literatur yang tersedia di perpustakaan dan internet.
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Berdasarkan temuan kajian pustaka yang penulis temukan. berikut
ada beberapa penelitian dan literatur yang terkait dengan permasalahan
vang ada dalam penclitian ini:

“Analisis Persepsi Masyarakat Muoslim Desa Sidomojo  Krian
Sidoarjo  Mengenat  Bunga dan  Implikasinya  terhadap  Kegiatan
Ekonomi”. Penclitian yang ditulis oleh Rivki Khoirun Nisa tahun 2014,
jurusan Ekonomi Islam, fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penclitian ini merupakan penclitian
kualitatif yang bertujuan  untuk memberikan  informasi  persepsi
{anggapan) masyarakat tentang bunga atau riba. Alat analisis yang
digunakan adalah deskriptif  yaitu  metode  menganalisis  dengan
mcmbcerikan gambaran objek penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan
wawasan nasabah yang meclakukan pinjaman dengan sistem bunga.
Berdasarkan  penelitian  ini, diketahui bahwa dari 17 nasabah yang
menggunakan pinjaman berbunga terdapat 13 nasabah setuju terhadap
penerapan sistem bunga, 10 orang diantaranya menganggap bahwa bunga
bank diperbolchkan oleh Islam, 3 nasabah lainnya tidak sctuju dengan
sistem bunga, scdangkan 4 nasabah lainnya tidak setuju dengan sistem
bunga karena merugikan dan tidak sesuai dengan ajaran lslam, Persamaan
penclitian ini yaitu adanya pembahasan tentang pemahaman masyarakat
tentang dasar ckonomi syariah, perilaku konsumen dan pengertian

ckonomi syariah. Pcrbedaan penclitian ini bahwa Iebih concern kepada
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konsep bunga dalam pertumbuhan ckonomi namun  tidak  banyak
membahas tentang perkembangan praktek rentiner.

“Rentenir Dan Pedagang Muslim (Scbuah Studi Tentang [nteraksi
Sosial di Pasar Legi Kotagede)'. Penclitian yang ditulis olch Anisa
Qodarani scbelum tahun 2014, jurusan sosiologi Fakultas [Imu Sosial dan
Humaniora, Universitas Sonan Kalijaga Yogyakarta. Penclitian  ini
merupakan penclitian  kuoalitatif yang memberikan informasi tentang
gambaran hubungan antara pedagang muslim dan rentenir. Metode
pengumpalan  dilakukan dengan obscrvasi dan wawancara bertahap.
Tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui bagaimana  rentenir
mempcertahankan nasabah dan menarik calon nasabahnya, schingga kredit
di rentenir masih diminati. Menurut penclitian ini, cara rentenir memikat
nasabahnya yaitu dengan mempertahankan kefleksibelitas svarat scrta
proscs pembayaran dan tetap berinteraksi sccara intens dengan pedagang.
Perbedaan dari penclitian ini, konten pembahasannya berkaitan hubungan
(interaksi) dan kondisi antara pedagang muslim dan rentenir namun tidak
mcmbahas pemahaman utang piutang yang sesuai dengan Islam.

“Perlawanan Nclayan Terhadap Rentenir Dan Pemilik Modal
Mclalui Lembaga Kecuangan Perempuan Di Desa Pangkah Kulon
Kcecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik™, Penclitian yang ditulis
ofch M. Sofyan Hadi, jurusan pengembangan masyarakat Islam, Fakultas
Dakwah dan Hmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya. Penclitian mcerupakan penclitian kualitatif yang mcmberikan
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data dan fakta mengenai perlawanan nelayan terhadap rentenir di Desa
Pangkah Kulon Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresitk. Penulis
dalam pcoclitian ini mengutarakan bahwa adanya lembaga keuangan
scbagai perlawanan  pada  praktck  rentenir yang  menycbabkan
tecrhambatnya perkembangan  ckonomi  masyarakat  desa. Persamaan
penclitian yaitu membahas kondisi masyarakat suatu desa akibat adanya
rentenir.  Perbedasannya  yaitw  penclitian  imi lebth  fokus  untuk
menyclesaikan masalah dari sisi sosial sedangkan penclitian yang penulis
tulis menyelesaikan masalah rentenir dalam sudut pandang ckonomi
syariah,

“Rentenir (Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbungan Dalam
Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Sincmbah Desa Bagan Batu)”.
Penclitian yang dilakukan oleh Ilas Korwadi Siboro, jurusan sosiologi,
fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, Universitas Riau. Penclitian ini
bersifat kualitatif dan untuk menganalisis datanya menggunakan teknik
deskriptif. Pencliti berusaha menggambarkan mckanisme rentenir dalam
memberikan  pinjaman dan cara menagih. Hasil dari penclitian ini
dikctahui bahwa orang yang mcminjam uang (kreditur) lebih suka
pcmbiayaan yang prosestiya mudah dan ringan margin (kcuntungan).

Muh. Aspar dalam scbuah karya tulisnya yang berjudul, “Hukum
Perbankan Perspektif Rentenir Ditinjau dari Hukum Perbankan dan
Hukum Syariah”™. Karya tulis ini dilakukan wntuk fakultas Hukum,

Universitas Sembilan November Kolaka. Pcmbahasan dalam karya talis
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ini yaitu mendeskripsikan sccara reaf praktik rentenir di masyarakat mulai
dari pengertian, kelebihan dan  kekurangan rentenir.  Sclain  itu,
pcmbahasan inti dari makalah ini yakni perspektif rentenir menurut

hukum perbankan dan perspektif rentenir menorut hukum  Islam.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penclitian ini
jalah :
1. Untuk mengetahui persepsi nasabah rentenir tentang gard.
2. Untuk mengctahui praktik rentenir oleh nasabah rentenir di Desa
Bandaran Kecamatan Bangkalan,
3. Untuk mengetzhui analisis persepsi nasabah rentenir tentang gard

pada praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari studi ini diharapkan dapat berguna :
1. Secara teoritis, Penclitian ini berguna untuk :
a. Menambah wawasan keilmuan, khususnya bagi penulis
mengcnai pengertian, prinsip, dan implementasi utang piutang
sesuai syariah. Serta perilaku konsumen dan pengelolaan dana

(distribusi) menurut Islam.
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b. Mcmberikan masukan kepada prakiisi dan akademisi ckonomi
syariah untuk memberikan  kontribusi pada  pengembangan
ckonomi di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan.

2. Sccara praktis, penclitian ini berguna untuk -

a. Bagi penulis, menambab  informasi dan  cvaluasi tentang
pemahaman utang pivtang sesual Islam dan juga perilaku
konsumen masyarakat yang meminjam uvang di rentenir.

b. Bahan rcnungan dan masukan kepada masyarakat. Kemudian
kcpada lembaga kcuangan syariah tentang kondisi masyarakat
untuk membuat stratcgi yang menarik minat nasabah dan
menguatkan pemahaman tentang haramnya praktek riba.

¢. Mcningkatkan peran tokoh agama supaya lebib intensif kepada
masyarakat memberikan pemahaman utang piutang syar’s,

d. tambahan informasi bagi pcmbaca dan dapat memberikan
inspirasi bagi masyarakat supaya lcbih memprioritaskan

transaksi yang sesuai dengan ajaran 1slam.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional memuat penjclasan tentang pengertian yang
bersifat  operasional dari konsep/ variabel penclitian sehingga bisa

I3

dijadikan acuan dalam meneclusuri.’”” Penelitian ini yang  berjudut

“Anafisis Perscpsi Nasabah Rentenir Tentang Qard pada Praktik Rentenir

** Buku panduan penulisan skripsi febi tahun 2015
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di Desa Bandaran Kecamatan Banghalan”. Beberapa istilah vang perlu

dijelaskan dari judui penelitian adalah :

Persepsi adalabh proses sescorang mengetahui beberapa hal
melalui  pancaindranya, vyaitw suatu proses discrap olch
individv melalui alat indranya untuk meningkatkan kepekaan.
Dalam hal ini yang dimaksud sebagai persepsi adalah
tanggapan (responsc) nasabah rentenir tentang utang piutang
Islami ( Qard) di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan. Serta
dampak praktik rentenir dalam kegiatan ckonomi. Penelitian
ini  akan mengukur tipologi  nasabab  rentenic mclalui
tanggapan yang berhubungan dengan aspek agama, ckonomu,
tingkat pendidikan, dan jumlah pinjaman.

Qard artinya potongan, sccara terminologi adalah aktivitas
meminjam sesuatu baik berupa barang ataupun uang kepada
pemberi utang piutang (kreditur). Di dalam islam utang
piutang adalah salah satu tindakan muamalak. Hukum dasar
utang piutang adalah mubah (bolch). Qard mcrupakan sarana
ta’ ‘awun (saling tolong-mencleng) kepada keluarga, tetangga
dan tcman baik muslim ataupun non-muslim. Kewajiban
orang yang berhutang adalah melunasi utang piutangnya,
karcna Islam meclarang umatnya memiliki utang piutang

sctclah meninggal.



3. Nasabah rentenir adalah orang vang meminjam uang kepada
kreditur non lembaga dengan sistem bunga (rente). Istilah
nasabag biasanya digunakan bank ataupun lembaga kcuangan
kepada orang yang menjadi pelanggan yang meminjam uang .
Rentenir adalah orang yang memiliki vang Icbih (kreditur)
yang memberikan  pinjaman  kepada  masyarakat  dengan
menggunakan sistem bunga,

Dalam hal ini yang dimaksud nasabah adalah orang yang
meminjam vang kepada rentenir di Desa Bandaran Kecamatan
Bangkalan.

4. Praktik  rentenir  adalah  pelakasanaan  atau  kegiatan
membcrikan pinjaman kepada debitur menggunakan sistem
rente (tambahan).

5. Bandaran adalal salah satu desa di kclurahan pejagan-
kecamatan bangkalan, yang lokasinya scbelah barat kota
bangkalan berdekatan dengan laut. Mayoritas beragama Islam

dan berprofesi scbagai nelayan.

H. Metode Penelitian

I. Data yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah

berupa penjelasan tentang pengertian gard, persepsi masyarakat
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muslim. praktik rentenir, dan perilaku konsumen. Sclain melalui

litcratur dan artikel, data dipereloh melalui hasil  pengamatan

{observasi) seperti pemabaman masyarakat tentang utang pivtang.

Penulis akan menvajikan data masyarakat yang menjadi nasabal

rentenir di Desa Bandaran,

2. Sumber data

Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan  dua metode

pengambilan data, yaitu data primer dan data sckunder.

a} Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. ' Meliputi data yang
dipcrolch dari nasabah rentenir: persepsi tentang gard dan
keberlangsungan praktik rentenir. Sclain itu, data diperoleh dari
pihak yang mempunyai pengetahuan tentang demografi di Desa
Bandaran.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada data kepada pengumpul data.'® Data
sckunder diperoleh berasal dari data pendukung scperti scminar,
buku-buku bacaan, dan literatur yang scsuai dengan tcma

penelitian. Data yang berhubungan dengan penelitian ini vaitu :

' Sugiyono. Mctode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010 corakan ke-15), 193,
15 .
Ibid. 193.
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by Muh. Aspar, Perspektil” Rentenir Ditingan dari Hukum
Perbankan dan Hukuem Syariah, karya tulis Univ. Sembilan
Belas November Kolaka, 2014,

2} Heru Nugroho, lang, Rentenir dan Hutang Pivtang di
Jawa, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.

3) Nugroho 1. Sctiadi, Perrlaky Konsumcen, Cctakan ke-5
Jakarta: Kencana Prenada Mcedia Group, 2013,

4) M. Ismail Yusanto & M. Arif Yunus, Pengantar Fkonomi
Syariah, Cctakan ke-2 Bogor: Al-Azhar Press, 2011

5) Pusal Pengkajian dan Pengembangan  Ekonomi  Islam
{P3EI) Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Fkonomi
Syariah, Cclakan ke-4 Jakarta: Rajawali Press, 2012

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kescloruban obyck penclitian. Populasi terdiri
atas fenomena yang terjadi pada manusia. benda-benda, hewan,
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test, dijadikan sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam penclitian.

Scdangkan sampel adalah sebagian populasi yang akan ditcliti.
Populasi dan sampel bertujuan untuk menggali informasi yang terjadi
atas fenomena dan akan menjadi dasar dan teori yang muncul. Olch
scbab itu, di dalam pcncleitian kualitatif tidak ada sampel acak,

tetapi sampel bertujuan (purposive sampling).
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Penelitian i membahas {entang  persepsi nasabah  rentenir
terhadap perkembangan praktik rentenir, maka populasinya adalah
sclurnh  masyarakat di Desa Bandaran  Kecamatan  Bangkalan.
Sedangkan yang menjadi sampel adalah nasabah rentenir yang aktif
dan dapat dimintakan informasi.

Pada awalnya penclitian telah mencniukan jumlah nasabah
rentenir scbanyak 50 orang, namun karcna adanya pertimbangan
tertentu maka sampel yang dijadikan subjck penclitian schanyak 25
orang. vang terdiri atas 24 orang nasabah rentenir dan 1 perangkat
desa. Jumlah 24 orang yang meminjam uang kepada rentenir sebagian
ada juga yang menjadi anggota organisasi keuangan seperti koperasi
desa.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci tcknik
pengumpulan data dalam penclitian ini adalah scbagai berikut :
a) Interview (wawancara)

Wawancara dignnakan scbagai tcknik pengumpulan data,
apabila peneliti ingin melakukan studi  pendahuluan  untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
pencliti ingin mcengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.'® Penentuan

informan adalah didasarkan atas tujuan penelitian yang diterapkan

Y thid 194,
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terhadap objck penclitian sccara mendalam. Oleh karena itu,
bersumber dari informan (bukan diperlakukan scbagai responden)
tentang sikap, pandangan, pendapatm pemikiran informan scbagai
subjck atau aktor tentang fenomena yang dipclajari secara autentic
(asli scbagaimana apa adanya).!” Dalam penclitian ini pencliti
akan melakukan wawancara sccara langsung pada nasabah rentcnir
di Desa Bandaran.
Kuisoner

Angket/kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disiapkan oleh
pencliti dimana tiap pertanyaannya berkaitan dengan masalah penelitian.
Sifat dari angket datam penelitian ini adalah angket terfutup Angket
tertutup adalah angket yang dibuat dengan sedemikian rupa, informan
atau responden hanya perlu memberikan tanda silang (X) pada sctiap
kolom yang sesuai dengan minat,
Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan tcknik yang lain.
Obscrvasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penclitian ini,
pencliti menggunakan observasi nonpartisipan.  Observasi

nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai

39

" Sonny leksono, Penelitian Kualitatif Hiu Ikopomi, (Jakarta: Rajawali Pers,2014),
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pengamat yang independen.'™ Penelitian ini juga memperoleh data
dengan obscrvasi terstruktur yaitu sudah sistematis, tentang apa
yang akan diamati. dimana tempatnya yang berhubungan dengan
tema penelitian,
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyck penelitian, namun  melalui
dokumen.'”  Yaitu menghimpun data fisik terkait dengan

permasalahan yang diteliti.

Teknik Pengelolahan Data

Data yang sudah dikumpulkan dalam penclitian ini dikelola

dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Jenis penelitan

ini, ada yang berbentuk deskripsi dan juga wraian-uraian. Namun

fokus pada penguraian hubungan antar variabcl.

Dalam pengelolahan data, penclitian ini menggunakan (cknik-teknik

schagal berikut :

a)

Reduksi data, reduksi data dapat diartikan scbagai sesuatu proses
pemilihan data, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data,
pengabstrakan data, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tcrtulis di lapangan. Dalam tcknik reduksi data

bertujuan untuk penajaman data, penggolongan data, pengarahan

¥ Ihid, 204,

)

2002), 87.

M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya {(B3ogor: Ghalia Indonesia.
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data, pcmbuangan data yang tidak perlu, pengorganisaan data

untuk bahan menarik kesimputan ™"

b) Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data yang
dipcroleh sedemikian rupa schingga menghasilkan  bahan
untuk menyusun laporan skripsi dengan baik.”

¢) Penyajian data
Dalam penclitian ini menyajikan data dengan berbentuk
naratif, tabelisasi, dan berbentuk matriks.

d) Menarik kesimpulan/verifikasi
Dalam penclitian ini, peneliti untuk menarik kesimpuian
dengan cara bertahap ataw tidak tergesa-gesa dan sclalu
memperhatikan perkembangan perolchan data.

6. Tcknik Analisis Data
Penclitian ini menggunakan mctodc deskriptif-analitis, yaitu
memberi gambaran utuh dan sistematis dari pemahaman ckonomi
syariah pada nasabah rentiner. Dan perkembangan praktek rentenir di
Decsa Bandarana-Bangkalan. Tujuan menggunakan metode ini adalah
adanya gambaran schingga mengenal dan memahami fakta-fakia,

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.”

" hitp:i/diachs-an--nur, blogspot.com/2012/05 e knik-pengotahan-data.himl?m=1 diakses
tgl. 28 juni 20135, pkl. 23.21

2 Sonny Sumarsono. Metode Risct Sumber Daya Manuvia, (Yogyakarta: Graha [Imu,
2004), 66.

* Moh Nazir, Mefode Penclitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia. 2005), 63
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Adapun data-data yang t¢lah diperoleh kemudian diklasifikasi
dan dikritisi secara scksama scsuai dengan referensi yang  ada,
kemudian dianalisis dengan pendekatan yang telah ditentukan. Dalam
penclitian ini, penclii menggunakan pela pikir induktif. Induktif
adalah langkah analisis data dengan cara mencrangkan beberapa data
yang bersifat khusus lalu ditarik data vang bersifat umum. Data-data
yang diperolch bersifat  khusus nantinya diteliti, dianalisis dan
disimpulkan schingga solusinya berlaku sccara umum.

Hasil penelitian sctelah terkompul akan dibuatkan penilaian

pemahaman ckonomi syariah nasabah di Desa Bandaran,

Sistematika Pembahasan

Sistematika penclitian tersusun dari beberapa bab yang berisi
antara lain scbagai berikut ¢

BAB ] Pendahuluan, yang mcliputi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian

pustaka, tujuan penclitian, kcgunaan penclitian, definisi

operasional, metode penclitian  (meliputi  data  yang

dikumpulkan, data dan sumber data, subjck penclitian,

tcknik pengumpulan data, tcknik pengolahan data dan teknik

analisis data) scrta sistematika penelitian.



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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Kerangka Tceoritis, yang memuat tentang teort persepsi.
definisi utang piutang (gard). dan rentenir serta perilaku
konsumen yang berkaitan preferensi nasabah yang sesuai
dengan tema penelitian yang diangkat. Pada bagian ini
merupakan  studi  literatur  dari berbagai  referensi dan
memuat penclitian yvang terdahulu yang relevan.

Data penclitian, yang berkenaan dengan  variabel yang
diteliti sccara objektif, artinya tidak dicampur dengan opini
pencliti. Data-data tersebut meliputi dekripsi umumn objek
penelitian, data nasabah rentenir di Desa Bandaran tentang
persepst gard terhadap praktik rentenir,

Analisis Data, pada bagian merupakan pembahasan dari
data-data yang diperoleh dari subjck penelitian kemudian
dijabarkan sccara Icbih rinci dengan tcknik pengolahan data
Analisis dilakukan untuk memperolech hubungan antara
variabel independent,

Penutup, meliputi  kesimpulan dan  jawaban  dari
permasalahan yang diangkat, scrta saran rckomendasi untuk

meningkatkan pengetahuan.,



BAB II

PERSEPSI, QAR RENTENIR DAN PERILAKU KONSUMEN

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Persepsi  (perceptionmy  dalam  arti sempit  ialah  penglihatan,
bagaimana cara scscorang melihat sesuatu: sedangkan dalam arti luas
ialah pandangan atau peugertian, yaitu bagaimana scorang memandang
atau mengartikan sesuatu.”

Dalam perspektif ilmu komunikasi, perkara perscepsi termasuk
dalam hal yang utama, sedangkan interpretasi (penafsiran) adalah inti
persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decodiney dalam
proscs komunikasi.™’ Persepsi yang akan membuka pengetahuan
tentang alam dunia.

Persepsi merupakan swatu proses yang timbul akibal adanya
sensasi. di mana pengertian sensasi adalah aktivitas mcrasakan atau
penycbab keadaan emosi yang menggembirakan.?' Karena adanya
perbedaan rangsangan yang diterima tentang suatu masalah maka
terdapat batasan pengetahuan. Olch karena itu, tidak hanya bergantung
pada rangsangan (stimulus) saja namun adanya pengaruh proses

kognitif seperti minat, tujuan, dan harapan scscorang pada saal itu.

4

Alex Sobur. Pyikologi Umnm (Bandung: CV. Pustaka Sctia), 445.
“ Ihid., 446,
* Nugroho J, Sctiadi. Perifaku Konstwmen (Jakarta:: Kencana), 91,
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Pemusatan  persepsi discbut  perhatian.™™ Perhatian berfungs
scbagai pemberi arahan  rangsangan  schingga  diperoleh  dengan
sistematis. Nasabah rentenir terbags menjadi dua kata yaitu nasabah
dan rentenir. Nasabah adalah scbutan bagi orang atau instansi yang
menggunakan  jasa  (pelanggan) bank  atau lembaga  kevangan.
Scdangkan rentenir adalah individu yang berprofesi scbagai pembert
pinjaman dengan sistem bunga (rente). Jadi nasabah rentenir adalah
orang vang mclakukan pinjaman dana kepada rentenir yang siap
dengan  konsckucnsinya. Pinjaman dana bisa berbentuk  pinjaman
produktif dan pinjaman konsumtif.

2. Tahapan-tahapan dalam persepsi

Persepsi terbentuk melalui pengaruh, diantaranya :

a. Tahap pertama, (crjadinya  stimulasi  alat  indra  (Sensory
Stimulation). Alat-alal indra distimulasi (dirangsang) contohnya
ketika mendengar musik, mencicipi kue, mencium wangi parfum
dan lain-lain.

b. Tahap kedua, Stimulasi terhadap alat indra yang diatur. rangsangan
(stimulus) diatur olch alat indra menurut berbagai prinsip. Dalam
tahap ini contoh prinsip umity (kebersamaan), prinsip closure
(kclengkapan), prinsip proximity (kemiripan) dan masib banyak

macam prinsip lainnya.

Z Alex Sobur, Psikologi.... 449.



¢. Tahap kctiga., Stimulasi  alat  indra  ditafsirkan-dievaluasi.
Merupakan proses subyektif yang melibatkan penjabaran dan
evaluasi  (korcksi) dari pencrima  stimulasi. Pada  tahap  ini
menjelaskan bahiwa persepsi tergantung kepada penafsiran karcna
banyaknya pcluang penafsiran. Meskipun pesan yang  diperoleh
sama, tetapi cara menafsirkan tiap orang berbeda-beda. Penafsiran
ini dapal berlaku jika adanya perbedaan waktu, psikis dan lain-lain.
Mcnurut parcck™, faktor yang mempengarubi seleksi persepsi

digolongkan menjadi dua yaitu faktor dalam dan faktor luar:

a. Faktor dalam, faktor yang berasal dari diri sendiri. Fakior intem
terdiri atas kcbutuban psikologis. latar belakang. pengalaman,
kepribadian, sikap dan kepercayaan umum scrta pencrimaan din.

b. Faktor luar, faktor yang berasal dari tcknik visual yang melalui
pengamatan melalui barang-barang. Faktor cktern terdiri  atas
intcnsitas, ukuran, kontras, gerakan, ulangan, keakraban dan sesuatu
yang baru (inovasi).

Di dalam ilmu ckonomi, stimuli terbagi menjadi dua stimuli
pemasaran dan stimuli lingkungan (sosial dan budaya).

a. Stimulasi pcmasaran adalah setiap komunikasi yang berupa fisik
yvang didesain  untuk  mempengarubi konsumen.  Untuk
mcempengaruhi - konsumen  stimulasi  pemasaran  menggunakan

stimuli ~ tambahan  (sccondary  stimuff)  yakni  dengan

* Sobur, Psikofogi Untum.. , 452.
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mempresentasikan produk dengan kata-kata, gambar dan lain-lain.
sccondary stimuli pada konsumen adalah pengembangan konsep
produk.

b. Stimuli lingkungan (sosial dan budaya) adalah stimuli yang sengaja

mempengaruhi keadaan lingkungan.
3. Persepsi dan Kognisi

Persepsi, kognisi, penalaran, dan perasaan sesungguhnya berlangsung
sccara simultan, dan kcbanyakan discbut dengan impian, pemikiran,
bayangan dan lain scbagainya.

Sccara singkat, persepsi (perecption) dapat didefinisikan scbagai cara
manusia menagkap rangsangan. Scdangkan kognist (cognition) adalah
cara manusia memberi arti dari rangsangan. Penalaran (rcason) adalah
proscs scwaktu rangsangan dihubungkan dengan rangsangan lainnya pada
tingkat pembentukan kejiwaan. Perasaan (/ecfing) adalah konotasi dari
c¢mosi yang dihasitkan melalui rangsangan.

Persepsi dan kognisi tentang lingkungan merupakan komponen dari
orientasi dan pencitraan {gambaran) lingkungan yang dilakukan orang
{masyarakat).

Menurut Lewin (1951) dan Heider (1958) berpendapat bahwa faktor
utama pcmbentukan perscpsi yakni mclalui lingkungan (sosial dan
budaya). Sedangkan Downs dan Stea (1973) beranggapan bahwa faktor

psikologi yang berperan penting membentuk persepsi. Scedangkan Gould



(1973} berpendapat  preferensi terhadap  kawasan  geografis  yang

memperngaruhi pc:rm:psif‘"1
Sclain itu. ada pendapal yang berbeda tentang proses terjadinya

persepsi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Faktor lingkungan, yang sccara sempit menyangkut warna, bunyi, sinar
dan sceara luas menyangkut faktor ekonomi. sosial, dan politik.

b. Faktor konsepsi, yaitu pendapat dan teori scscorang lentang manusia
dengan scgala tindakannya,

c. Faktor yang berkaitan dengan konscp scscorang tenlang dirinva sendiri
(the concept of self).

d. Faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan. yang pokoknya
berkaitan dengan dorongan dan tujuan scscorang dan meunafsirkan
suatu rangsangarn.

¢. Faktor pengalaman masa lampau.”

B. Qard (Pinjaman)
1. Pengertian Qard
ard berasal dari kata garada-yvaridu-gard an). Kata dasarnya algar v
yang artinya potongan. Utang discbut gardy karena kreditor (yang memberi
utang) scakan tclah memotong dari harta miliknya scpotong harta yang

diutangkan

* thid., 475.
** Adam Indra Wijaya, Perilake Organisesi. (Bandung: Sinar Baru. 1983), 48.



Scdangkan menuret syafi’i antonio gard adalalh pemberian harta
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan
kata lain mcminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.”* Transaksi gard
termasuk dalam perkara tagamrub vaitu akad saling membantu dan bukan
transaksi komersial.

Utang (garh adalah harta yang diberikan oleh kreditor (pemberi
utang) kcpada debitor (pemilik utang), agar debitor mengembalikan yang
scrupa dengannya kepada kreditor ketika telah mampu.”’Keutamaan
memberikan  pinjaman  diantaranya  yakni  tolong  menolong  dan
menunaikan hajat orang Islam serta melonggarkan kesusahannya.

Al-Qard merupakan salah satu aktivitas tagarrob kepada Allah SWT
karena di dalammyaz terdapat unsur kelembutan dan kasih-sayang kepada
manusia, mcempermudah  uwrusan  dan  meringankan  beban  kesulitas
mercka. ™

2. Dasar Hukum Qard

Memberikan pinjaman (utang) kepada orang yang membutuhkan
merupakan salah satu bentuk tolong-menolong (tagarrub). Oleh Kkarcna
itu, orang yang mcmberikan pinjaman (gard) hukumnya sunnah.
Sedangkan hukum dasar berhutang bagi debitur (membutuhkan dana)

adalah mubah.

‘:r’ M. Syafi'i Antonio, Bank Svarial dari Teori ke Praktik, (Jakarla: Gema [nsani, 2001}, 131,

¥ Sayyid Sabiq. Figil Sunuh, Mujahidin Muhayan jilid 5. (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2011),
L15.

** Yusuf as-Sabatin, Bisnis Islani & Kritik atas Prakiik Bisnis ala Kapitalis, (Bogor: Al Azhar
Press, 2011). 364,



Landasan hukum gard tercantum dalam Al-Qur’an. hadis dan ijma’.

Al Qur'an
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Artinya: “Siapakah yang mau mecminjamkan kepada Allah pinjaman

yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. "

Hadis

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,

2
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“Barang siapa menghilangkan dari scorang muslim scbuah kesuszhan
di antara kesusahan-kesusahan dunia maka Allah akan menghilangkan
dari-nya scbuah kesusahan di antara kesusahan-kesusahan hari kiamat.
Barang siapa mcmudahkan scorang yang miskin maka Allah akan
memudahkannya di dunia dan di akhirat, Dan, Allah akan membantu

. . 30
scorang hamba sclagi hamba itu membantu saudaranya.

* Departemen Agama R1, A! Qur 'anuf Karim Dan Terfemahnya, (Jakarta : Cahaya Quran, 2011).

47.

* Shahili Muslim.
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. ljma’
Para ulama telah menyepakati bahwa  af-gard boleh  dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yvang tidak bisa hidup
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya.’
3. Rukun dan Syarat Qard
[slam tclah mengatur berkaitan dengan pinjam-meminjam. Adapun rukun
dalam gard yaitu:

Mugrid artinya orang yang memiliki dana atau dana yang dipinjamkan.

o

b. Mugtarid arlinya orang yang (mcmbutuhkan) berhutang,

Mugrarad artinya obyck hutang.

n

d. Sighat artinya ungkapan yang menunjukkan kescpakatan dari kedua,
belah pihak atau istilah lain dari jjab kabul.

Scdangkan syarat atau kritcria bahwa gard sah dalam Islam yaitu :

a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh.

b. leclas nilai pinjamannya dan waktu melunasinya.

c. Apabila debitur mengalami kesulitan schendaknya memperpanjang
waktu pinjaman atau menghapusnya.

d. Tidak ada paksaan (suka sama suka).*’

4. Manfaat Qard
Dalam Islam ditetapkan bahwa akad gard tidak boleh dijadikan
scbagai cara memperolch penghasilan, juga bukan sarana untuk

mclakukan eksploitasi. Syariah melarang adanya manfaat (tambahan yang

M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prakiik (Jakarta; Gema Insani, 2001), 133.
* Yusuf as-Sabatin, Biswis Islami.... | 365,



dipersvaratkan) baik berupa keuntungan nilai kembali ataupun manfaat
yang lain. Karena tambahan harta yanyg dipersyaratkan itu termasuok riba.
Manfaat akad a/-gard banyak sckali, diantaranya;

a.  Memungkin nasabah yang scdang dalam kesulitan mendesak untuk
mendapat talangan jangka pendcek.

b.  Algard hasan juga merupakan salah satu cin pembeda antara bank
syarizh dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung misi
sosial, di samping misi komersial.”

c. Adanya misi sosial-kemasyarakatan ini akan meningkatkan cilra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga kcuangan
berbasis syariab.

5. Aplikasi gard kontemporer
Pada masa rasulullah dan para sahabat dahulu akad gard dilakukan
untuk berhutang keperluan seperti pakaian dan binatang, barang-barang
yang bisa ditakar, ditimbang. atau barang-barang yang dipcrdagankan.
Pada saat ini pcnerapan gard dilakukan olch bank atau lembaga
keuangan lain yang menggunakan sistem syariah. Aplikasi  gard
diterpakan schagai berikut ¢

a. Scbagai produk pelengkap kepada nasabah yang tclah terbukti loyalitas

dan bonafiditasnya, yang membutuhkan dana talangan segera untuk

masa yang relatif pcndck.'M

W rhid, 134
M Ibid., 133.
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b. Pinjaman memerlukan jangka waktu yang cepat dikarenakan adanya
simpanan berbentuk deposito

c. Berguna untuk wmendapatkan dana bagi pengusaha mikro  atau
disalurkan kepada scktor sosial atau CSR (Corporate  Social

Responstbility).

C. Rentenir
I. Definisi Rentenir

Dalam pandangan umum, istilah rentenir adalal orang yang
meminjamkan uang atau barang untuk memperolch keuntungan yang
tinggi melalui penarikan bunga yang besar. Renten atau kegiatan renten
merupakan suatu aktifitas dimana scscorang meminjamkan vang dengan
bunga yang berlipat-lipat yang memungkinkan bunga terscbut melebihi
utang pokoknya jika cicilannya terlambat.

Sedangkan menurut Dale W. Adam,™ Rentenir adalah individu yang
memberikan kredit jangka pendek, tidak menggunakan jaminan yang
pasti, bunga relatif tinggi dan sclalu berupaya melanggengkan kredit
dengan nasabahnya. Rentenit merupakan bidang usaha dengan
mcminjamkan dana kepada orang yang membutuhkan, kemudian
pembayarannya dengan  pokok pinjaman ditambah  bunga alau

keuntungan.

¥ Anisa Qodarani, “Rentenir dan Pedagang Muslim Sebuah Studi tentang Interaksi Sosial di Pasar
Legi Kotagede™ (Skripsi—-UIN Sunan Kalijaga 2013), 1 1.



26

2. Praktik Rentenir

Praktek rentenir telah memperkenalkan sistem budaya moneter ke
dalam wilayah-wilayah yang subsisten. Praktik rentenir di Indonesia
dikenalkan ketika masa penjajahan.’® Pemecrintah Indonesia menerapkan
beberapa kebijakan untuk mengintegrasikan ekonomi subsisten di
pedesaan ke dalam ckonomi nasional melalui pembangunan masyarakat
desa. Dengan adanya perkembangan pasar di Indonesia, pemerintah
berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat. Kebutuhan ini muncul ketika
adanya industri rumah tangga, industri perdagangan, bisnis-agro, dll.
Aktivitas terscbut dipahami oleh pemerintah, salah satunya memberikan
pinjaman kredit dengan bunga rendah oleh bank-bank pemerintah.

Meskipun permintaan tinggi pada saat itu tidak diikuti oleh minat.
Penyebabnya yaitu persyaratan pinjaman yang rumit. Kondisi seperti ini
memicu para pemilik dana (rentenir) menawarkan jasanya memberikan

pinjaman kredit, meskipun dengan bunga yang tinggi namun persyar

yang mudah.

kredit yang ditawarkan oleh bank-bank resmi telah gagal memberikan
pelayanan yang dibutuhkan masyarakat. Namun persepsi masyarakat yang

timbul tentang rentenir cenderung kepada hal negatif.

* Heru Nugroho, Uang, Rentenir dan Hutang Piutang di Jawa (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2009), 35.



a. Kclebihan Rentenir
Keuntungan meminjam uang di rentenir yakm adanya kemudahan
administrasi hingga terkadang persyaratan cukup saling kenal. Sclain
itu, nilai jaminan rendah atau bisa tanpa menggunakan jaminan.
Mcminjam uang di rentenir bisa menyesuaikan nilai kebutuhan dari
kreditur. Ada scbagian kecil juga rentenir mendatangi nasabah ke
temipat tinggalnya schingga kreditur tidak perlu repot.
b. Kelemahan Rentenir
Kckurangan dari rentenir merupakan  hal  yang menjadi  pokok
permasalahan dan membuat masyarakat banyak mengelubh  sampai
kabur dari tanggung jawab melunasi hutangnya. Bunga rentenir yang
sangal tinggi yang mcmbuat masyarakat resah. Interval bunga yang
ditetapkan olch rentenir dari 10% hingga 30%."7
Meskipun dalam praktik rentenir adanya kcunggulan scbagai agen
pengembangan pinjaman masyarakat yang membutuhkan, namen bunga
linggi yang menjadi masalah utama,
3. Perspektif Hukum Rentenir
Di dalam pcrundangan-undangan, Negara Indonesia sudah mengatur
tentang tata cara meminjam uang. Hukum positif yang berlaku mengatur
kegiatan transaksi ckonomi masyarakat di dalam UU NO. 10 Tahun 1998

Tentang Perbankan. Pada pasal 46 ayat [ -

' Muh. Aspar, “Perspektif Rentenir Ditinjau Dari Hukum Perbankan dan Hukum Syariah™,
(2014). 5.



“Barang siapa menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan  tanpa izin dari  Pimpinan  Bank Indonesia
schagaimana vang dimaksud dalam pasal 16, diancam dengan
pidana penjara sckurang-kurangnya 5 (lima) tahun dan paling
fama 15 (lima belas) tahun serta denda sekurang-kurangnya
Rpl0 miliar dan paling banyak Rp200 miliar.”

Dalam rumusan pasal 46 ayat {1) LU NO. 10 /1998, yang jclas
ditarang adalah kegiatan menghimpun dana dari masyarakat . sedangkan
pihak yang menyalurkan dana atau memberikan pinjaman uang dengan
sistem bunga (tambahan) tidak dilarang. Olch karcna itu, praktik rentenir
bukan tindakan mclanggar hukum pidana perbankan,

Sedangkan menurut hukum Islam, praktik rentenir yang transaksinya
menggunakan sistem bunga (tambahan) termasuk dalam perkara riba
Scluruh ulama scpakat bahwa riba hukumnya haram. Meskipun ada
scbagtan ulama yang menganggap bahwa bunga bukan termasuk perkara
yang haram. Namun pendapat ulama yang mengatakan bahwa sistem
bunga seperti riba adalah pendapat yang kuat.

Dasar hukum haramnya riba dengan jclas dalam surat 4/ Bagarah
ayat 2785,

() * - , # -
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Artinya: ‘Orang-orang yang Makan {mengambil) riba tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan  syaitan



it sama dengan riba.™

g

¢

lantaran (tckanan) penvakit gila. Keadaan mercka yang demikian itu,

adalah discbabkan mercka berkata (berpendapat ). Sesunggubinya jual beli

I8

Terdapat kesamaan unsur antara bunga dengan riba @ pertama, adanya

kelebihan (swrplusy dengan nilai pinjaman, kedua ketetapan kelebihan
karcna adanya dana vang hilang dan tenggang waktu pengembalian, dan

ketiga adanya persyaratan pengembelian di dalam transaksi)

Berikut alasan bunga dilarang dalam [slam:

Tambahan pembayaran (bunga) bukan termasuk hak dard kreditur
( mugrid). Pengambilan bunga adalah tindakan mengambil harta dengan
cara yang tidak adil.

Dengan adanya sistem bunga, kreditur menjadi malas bekerja dan
berbisnis yang ada resiko rugi sedangkan sistem bunga cukup bersantai
karena uangnya akan bertambah.

Karcna kemudahan transaksi sistem bunga banyak orang yang
mart abatnya tercndahkan akibatnya menumpuknya pinjaman.
Berpeluang timbulnya kesenjangan sosial antara orang miskin dan
orang kaya.

Bunga jelas-jelas sama dengan perkara riba.

4. Bunga Pinjaman

Bunga adalah tambahan yang dikcnakan dalam transaksi pinjaman

uang yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan

# Departemen Agama R, A/ Qur'anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta @ Cahaya Gur'an, 201 1),

47,



pemanfaatan atau hasil pokok terscbut. berdasarkan tempo  waktu,

diperhitungkan sccara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan

39
persentasc.

Berikut pandangan bunga menurut cendikiawan muslim :
Muhammad Asad

Riba bermakna  “tambahan™  atau  “kenaikan”.  Menurut
Muhammad Asad tclah jeclas secara terminologi dalam Al-Qur'an
menunjukkan tambahan haram apapun, meclalui buaga, (crhadap
scjumlah uwang atau barang yang dipinjamkan olch scscorang atau
lembaga kepada orang atau lembaga lain.®’ Masalah bunga ada
hubungannya dengan situasi ckonomi yang berlaku di masa lalu,
scbagian besar figaha 7zaman dahulu melihat “tambahan haram™ im
scbagai ‘laba’ yang didapatkan melalui pinjaman (berhutang), hal ifu
tidak tergantung pada tingkat bunga dan motivasi ckenominya.
Afzalur Rahman

Afzalur Rahman mencrangkan arti riba sccara rinci berdasarkan
pendapat beberapa fugaha Islam klasik scbagai berikut®':

Al-Qur'an menggunakan kata riba untuk bunga. Menurut

kamus arti riba adalah kelcbihan atau peningkatan atau surplus,

tetapi, dalam ilmu ckonomi ilmu ckonomi, kata itu berarti

surplus pendapatan yang didapat oleh pemberi utang dari
pengutang, Icbih tinggi dan di atas jumlah pokok utang, scbagai

¥ Rizki Khoirun Nisa, “Analisis Persepsi Masyarakat Muslim Desa Sidomojo Krian Sidoarjo
Mengenai Bunga Dan Implikasinya Terhadap Kegiatan Ekonomi™ {(Skripsi—UIN Sunan
Ampel. 2013). 32,

* Muhammad Sharif Chaudrv, Sistenr Ekonomi Islam (Jakaria; Kencana, 2014}, 225,

U thid, 227.
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imbalan karcna menunggu atau memisahkan bagian vang likuid
dari modalnya sclama suatu jangka terientu.

Afzalur Rahman menambahkan bahwa Rasulullah saw, dalam
hadis beliau, telah mencrangkan dan menjelaskan bahwa unsur riba
itu didapati tidak hanya dalam pinjaman uang saja melainkan juga
dalam semua bentuk transaksi barter (barang yang memiliki takaran)
kctika  adanya  tambahan  atau  kelebihan  dan barang  yang
dipertukarkan.

Jamaluddin Al Afghani

Jamaluddin Al Afghani berpendapatl bahwa yvang termasuk riba
adalah bunga yang tinggi atav bunga yang berlipat-lipat (adf afan
muda afaly). Scdangkan bunga yang rendah tidak termasuk dalam
perkara riba. Jamaluddin Al Afghani menggunakan dalil surat Al

Imran ayat 130:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan. ™"

Namun pendapat ini lemah, dikarcnakan menurut mayoritas
cendikiawan muslim yang menyatakan bahwa riba mencakup scmua

bentuk bunga atas pinjaman, tanpa mclihat tujuan pengambilan utang

* Departemen Agama R, A/ Qur'anul Karim Dan Terjemahnyas, (Jakarta : Cahaya Qur'an, 2011),
67.



itu, tanpa melihar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi bunga
itu, dan tanpa mclihat pula tinggi-rendahnya suku bunga maupun
jangka waktunya.

Selain  pendapat  cendikiawan muslim  (erdapat  tcori  yang

membenarkan praktik pinjaman berbunga, vaituw

a.

Teori Abstinance

Menurut teori abstinance, discbutkan baliwa bunga sebagai suatu
imbalan atas upaya menahan diri dari kapitalis. Pihak yang
memberikan pinjaman tclah menahan diri (abstrnance) untuk tidak
mempertahankan dananya dalam aktivitas wsaha. Kreditor menahan
diri untuk tidak menikmati  kesenangan  beberapa waktu.  dan
kesenangan alas manfaat dananya diberikan kepada debuiur. Dengan
demikian, kreditor memberikan tambahan (bunga) dari dana yang
dipinjamkan,

Teori abstinancc dianggap lemah, karcna pada kenyataannya
kreditor tidak scdang memanfaatkan dananya pada kegiatan bisnis
atau memenuhi kcbutuhannya. Bukan karcna menahan diri, dalam
ilmu ekonomi dikcnal scbagai fdle fund (dana yang tidak
dimanfaatkan). Olch karcna itu, tidak ada alasan memberikan bunga.
Tcori Produktivitas

Teori produktivitas menganggap bahwa adanya uang akan
memberikan  tambahan  modal  bagi  debitwt  kemudian  akan

menghasilkan barang. Teori ini menyatakan bahwa uang adalah alat



untuk memproduksi barang yang lebih banyak dan dengan nilai yang
lebih tinggi. dengan menambahkan produktivitas (uang), maka akan
memperolch  lebih - banyak  keuntungan.  Alasan  menigkatkan
produktivitas itu kemudian adanya pembebanan bunga pinjaman.

Teori ini lemah, karena belum tentu debitur menggunakan
dananya untuk menambah modal usaha ataun memproduksi barang.
Dengan demikian, tcori produktivitas dirasa kurang adil apabila
adanya bunga (tambahan} pinjaman.

Teori Bunga Scbagai Imbalan Scwa

Tcori ini menganggap bahwa pinjaman dana debitur dari kreditur
adalah transaksi scwa. Transaksi sewa mengharuskan adanya biaya
atau imbalan kepada pemberi sewa.

Tcori ini tidak scsuai dengan prinsip vang yakni salah satunya
scbagai alat tukar menukar bukan schagai alat perdagangan. Sclain
itu, vang bukanlah barang yang dapat susut atau berkurang
manfaatnya layaknya orang menycwa barang,.

Teori Nilai Barang Masa Mcndatang Lebih Rendah Dibanding Nilai
Barang Masa Mcndatang

Para pakar ckonomi menganggap bahwa nilai uang dari waktu ke
waktu akan scmakin berkurang. Maksudnya nilai vang pada masa
sckarang akan berbeda nilainya saat di masa depan. Oleh karena itu,
teori ini berpendapat bahwa pembcebanan bunga bolch karcna nilai

uang di masa depan akan berkurang.
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Teori ini lemah, karena belum tento barang sckarang lebih murah
dibandingkan barang di masa depan. Mungkin adanya perbedaan
harga dikarenakan kualitas barang yang mendatang lebih tinggi
dibandingkan masa sckarang.

Tcori Peminjam Memperoleh Keuntungan

Teori ini hampir seperti teori produktivitas. Uang pinjaman
debitur dianggap untuk dimanfaatkan scbagai usaha, schingpa akan
mecmperoleh keuntungan. Kreditor memberikan waktu debitur untuk
mcnjalankan usahanya agar memperoleh keuntungan. Qleh karena itu,
bunga dianggap adil dibcbankan kepada debitur,

Teori ini lemah, karcna vang pinjaman debitur belum tentu untuk
kegiatan usaha. Bisa jadi uvang pinjamannya digunakan untuk
kebutuhan konsumtif. Meskipun pinjaman uang digunakan untuk
aktivitas usaha, namun di dalam usaha terdapat resikonya. bisa jadi
untung dan adakalanya rugi. Mcskipun memperoleh kcuntungan itu
tidak pasti jumlahuya. Penctapan bunga ini bersifat fixed (tetap). Jadi
meskipun untung tinggi atau untung rendah jumlah pengembaliaanya
sama. Dengan demikian, teori ini tidak adil jika bunga scbagai jalan
tengah supaya bisa saling menguntungkan.

Teori Inflasi

Inflasi adalah ketika nilai harga screntak mengalami kenaikan

karcna nilai mata uang yang meclemah. Hampir di sctiap ncgara

tcrjadi tiap tahun. Adanya kenaikan harga scakan-akan tcori ini



benar. Teori inflasi beranggapan adanya perubahan nilai mata uvang.

Pembelian barang sckarang dengan uang sckian belum tentu dapat

membeli barang di masa mendatang dengan jumlah vang yang sama.

Karena adanya kenaikan harga barang.

Teori ini lemah, karcna apabila menggusakan barang schagai

alasan pecmbebanan bunga, transaksi ini dapat dilakukan dengan cara

jual-beli, schingga bukan bunga vang dibcbankan kepada debitur

melainkan sclisih nilai jual ditambahkan keuntungan.

5. Dampak Negatif Bunga

Menurut ajaran Islam, bunga dilarang karcna adanya kcsamaan

dengan praktik riba. Berikut dampak negatif dari bunga:

a. Dampak ckonomi

Y

2)

Inflasi

Adanya sistem bunga telab terbukti di tiap-tiap ncgara
menimbulkan kenaikan harga, schingga menycbabkan inflasi.
Ketergantungan Ekonomi

Debitur  akan  selalu  membayar hutangnya kepada
kreditur. Scwajarnya praktik bunga cara  pembayaran
menggunakan angsuran. Pengembalian pinjaman yaitu berupa
pokok pinjaman ditambah bunga yang discpakati sclama jangka
waktu tertentu. Pembayaran  angsuran  pinjaman  akan

menimbulkan  kecenderungan bagi debitur meminjam uang
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kembali ketika lunas, schingga adanya ketergantungan kepada

sistem bunga. Karcna adanva kemudahan bertransaksi,

Dampak sosial

1y Ketidak Adilan

Bunga {tambahan) akan diperolch oleh kreditur. Dan
debitur wajib membayarkan bunga kepada kreditor. Kreditor
mendapatkan keuntungan dari tambahan pinjaman. Scbaliknya
debitur akan membayar bunga sebagai  pengeluarannya.
Kreditur akan sclalu mendapatkan keuntungan dari bunga,
sedangkan debitur rugi karcna dibebankan olch bunga.

Ketidak Pastian

Debitur wajib - membayarkan  scjumlah  pinjaman
ditambahkan bunga yang sudah disepakati. Kreditor tidak
mempertimbangkan dana yang dipinjamkan digunakan untuk

apa. Kreditur berhak atas keuntungan pinjaman meskipun
dcbitur scdang kesusahan atau mengalami kerugian. Bunga
pinjaman bersifat tetap namun kcuntungan debitur merupakan
hal yang tidak dapat dipastikan. Alangkah baiknya apabila
debitur  memperoleh  keuntungan maka membagi  hasil
keuntungan sedangkan apabila mengalami  kerugian maka

debitur hanya membayar pokok pinjaman saja.
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¢. Dampak psikis
Dampak negatif orang yang cenderung memberikan  pinjaman
dengan sistem bunga yakni menimbulkan sifat kikiv, mementingkan
diri sendiri, apatis, kejam dan rakus. Sclain itu, membudayakan sifat

malas berusaha keras untuk memperoleh keuntungan,

D. Perilaku Konsumen

1.

Decfinisi Perilaku Konsumen

Pcrilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara afeksi dan
kognisi, perilaku, dan lingkungammya dimana manusia melakokan
kegiatan pertukaran dalam hidup mereka.’ (American Marketing
Association).

Menurut Engel, Blackwcell dan Miniard, “*Pcrilaku konsuwmen
adalah tindakan-tindakan produk dan jasa, temasuk didalamnya adalah
proses keputusan yang mengawali serta mengikuti tindakan pembelian
tersebut.”

Menurut Mowcen, “Perilaku konsumen adalah aktivitas ketika
scorang mendapatkan, mengkonsumsi, atau membuang barang atau
jasa pada saat proscs pembelian.”

Menurut Schiffman dan Kanuk, “Perilaku konsumen adalah suatu
proses yang dilalui olch scorang pembeli dalam mencari, membeli,

menggunakan, mengevaluasi serta bertindak pada konsumsi produk

* Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen... 2.
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dan jasa, maupun ide yvang diharapkan dapal memenuli kebutuhan
sescorang tersebut,

Perilaku konsumen bersifat dinamis yang artinya bahwa perilaku
scorang konsumen, grup konsumen, ataupun masyarakat luas sclalu
berubah dan bergerak sepanjang waktu. Perilaku  konsumen  akan
memberikan tahapan-tahapan yaitu tahap scbelum pembelian, tahap
pembelian, dan sctelah pembelian.

Jenis Perilaku Konsumen

Sccara garis besar jenis perilaku konsumen menjadi dua yaitu
perilaku konsumen yang bersifat rasional dan perilaku konsumen yang
bersifat irrasional.

a) Pecrilaku Konsumen bersifat rasional, ciri-cirinya

1) Konsumen memilik barang berdasarkan kebutuhan.

2) Barang yang dipilih konsumen memberikan kegunaan optimal
bagi konsumen.

3) Konsumen mcmilih barang yang mutunya terjamin.

4) Konsumen memilih barang yang harganya scsuai dengan
kemampuan konsumen.

b) Perilaku Konsumen bersifat irrasional, ciri-cirinya:

1} Konsumen sangat ccpat tertarik dengan iklan dan promosi di
media cetak maupun clektronik.

2) Konsumen memilib barang-barang bermerk atau branded yang

telah dikenal luas.
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3} Konsumen memilih barang  bukan  berdasarkan  kebutuhan,
mclainkan gengsi atau prestise,
3. Proses Pcmbentukan Perilaku Konsumen
Proses pembelian yang spesifik yang terdini dan urutan kejadian,
Perilaku konsumen dilakukuan berdasarkan suatu proses sebelum dan
sesudah seorang melakukan proses pembelian barang atau jasa.
Berikut beberapa tahapan pembentukan peritaku konsumen
a. Pengenalan Masalah
Biasanya konsumen mclakukan pembelian  atas  dasar
kebutuhan atan umuk menyclesaikan  keperluan, masalah  dan
kepentingan yang dihadapi. Jika tidak ada pengenalan masalah
terlebih dahulu, maka konsumen juga tidak akan tahu produk mana
yang akan dibcli.
b. Pencarian Informasi
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami, maka pada
saat itu konsumen akan aktif mencari tahu tentang bagaimana cara
penyclesaian masalahnya terscbut.
c. Mengevaluasi Altcrnatif
Setelah konsumen mendapatkan berbagai macam informasi
yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, maka hal
sclanjutnya yang dilakukan olch konsumen adalah mengcvaluasi

segala alternatif keputusan ataupun informasi yang dipcroleh.



d.
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Keputusan Pembelian

Proscs sclanjutnya  sctelab  melakvkan  evaluasi pada
alternatif-alternatif keputusan yang ada adalah konsumen tersebut
akan mclalui proscs yang discbut dengan keputusan pembelian.
Waktu yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan ini
tidak sama, tergantung dari hal yang perlu dipertimbangkan dalam
proses pcmbelian atan pengembilan keputusan.
Evaluasi Pasca Pembclian

Proscs lanjutan yang biasanya dilakukan scorang konsumen
sctelah meclakukan  proses dan  keputusan  pembelian  adalah
mengevaluasi pembeliannya  terscbut. Evaluasi yang  dilakukan
mencakup pertanyaan-pertanyaan mendasar scperti apakah barang
tersebut sudah scsuai dengan harapan, sudab tepal guna, tidak
mengecewakan, dan lain schagainya. Hal ini akan menimbulkan
sikap kecpuasan dan ketidakpuasan barang olch konsumen,

mengecewakan dan tidak mengecewakan,

4. Teori Tentang Perilaku Konsumen

Adapun tcori tentang perilaku konsumen yaitu

d.

Teori Ekonomi Mikro
Teori ini beranggapan bahwa sctiap konsumen akan berusaha
mcmperolch  kepuasan  maksimal.  Meraka akan  berupaya

meneruskan  pembeliannya  terhadap  suatu  produk  apabila

B ihid 17



memperoleh kepuasan dari produk yang dikonsumsinya. Dimana
kepuasaan lebih atau scbanding dengan marginal vtifity yang
dikcluarkan untuk membeli produk yang lain.
b. Tcori Psikologis
Tcori ini mendasarkan diri dari faktor-faktor psikologis
individu yang dipengaruhi ofch kekuatan-kekuatan lingkungan.
Bidang psikologis sangat komplcks dalam menganalisa perilaku
konsumen, karcna proscs mental tidak dapat diamati sccara
langsung.
¢. Tecori Antropologis
Teori ini menckankan perilaku  pembelian dan suatu
kelompok masyarakat yang ruang lingkupnya sangat luas Seperti
kebudayaan, kelas-kclas sosial dan sebagainya. ™
5. Fakior yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Keputusan pembeclian dipengaruhi olch beberapa faktor.
a. Faktor Kebudayaan
1) Kebudayaan. Kcbudayaan merupakan faktor penentu yang
paling dasar dari kcinginan dan perilaku sescorang, Perilaku
manusia dipengaruhi olch emosi dan logika.
2) Subbudaya. Sctiap kcbudayaan terdiri dari  subbudaya-
subbudaya yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan

sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya.

** https:: ‘taniosutrisno.wordpress.com/2014/09/25/perilaku-konsumen-teori-ciri-ciri-dan-
manfaat-perilaku-konsumen/ diakses jumat. 8 Januart 2016 jam 23.33.
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3) Kelas Sosial, Kclas sosial adalah kelompok yany relatif
homogen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang
tersusun sceara hicrarki dan yang keanggotaannya mempunya
nilai, minat. dan perilaku yang scrupa.

b. Faktor Sosial

1) Kelompok Referensi. Kelompok referensi sescorang terdiri
dari scluruh kclompok yang mempunyai pengarub langsung
maupun tidak langsung tcrhadap sikap atau perilako
sescorang,

2) Kceluarga. Keluarga digolongkan menjadi keluarga oricentasi,
merupakan orang tua scscorang. Dari orang tua itu sescorang
mendapatkan pandangan tentang agama, politik, ckonomi dan
mcrasakan ambisi pribadi dan cinta. Kcluarga prokreasi,
merupakan pasangan hidup anak-anak scscorang keluarga.

3} Peran dan status. Keikutscrtaan scscorang terhadap kelompok
hidupnya scperti keluarga, klub, organisasi.

c. Faktor Pribadi

13 Umur dan Tahapan Dalam Siklus Hidup. Konsumsi scscorang
juga dibentuk olch tahapan siklus hidup kecluarga. Orang
dewasa cendcrung  pemikiran  semakin  berkembang

dibandingkan dengan anak kecil.



2)

3)

4)

5)

D
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.

Pckerjaan. Para  produsen  telah  mengidentifikasi  bahwa
kclompok pckerja yang memiliki minat di atas rata-rata
produk dan jasa.

Keadaan Ekonomi. Kemampuan ckonomi  orang  akan
mempengaruhi minat  pembelizan. Pendapatan yang  dapat
dibelanjakan, tabungan dan hartanya merupakan unsur
keadaan ckonomi.

Gaya Hidup. Gaya hidup adalah pola hidup di dunia yang
dickspresikan olch kegiatan, minat, dan pendapatan sescorang.
Kepribadian dan  Konsep Diri.  Kcepribadian  adalah
karaktcristik psikologis yang berbeda dan sctiap orang yang
mcmandang responsnya terhadap lingkungan vang  cclatif

konsisten.

d. Faktor Psikologis

Motivasi. Motivasi adalah kesediaan mengambil upaya yang

tinggi ke arah tujuan-tujuan yang hendak dicapainya.*

2) Persepsi. Persepsi adalah proses dimana scscorang memilih,

mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk

menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.

3) Proses Belajar. Proscs belajar mcrupakan perubahan dalam

perilaku sescorang yang timbul dari pengalaman.

* ibid | 26.



4y Kcpercayaan dan Sikap. Kcepecayaan adalah suvate gagasan
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deskriptif yang dimiliki sescorang terhadap sesuatu.

¥ Ibid | 14.
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PERSEPS]I NASABAH RENTENIR TENTANG QARDPADA PRAKTIK

RENTENIR DI DESA BANDARAN KECAMATAN BANGKALAN

A. Gambaran Umum Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan

Lectak Geografis

Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan mcerupakan desa yang penulis
teliti sebagai obyck penclitian ini. Desa Bandaran adalah salah satu desa di
Kelurahan Pejagan yang terdiri dari 4 RT (Rukun Tetangga) dan | RW
(Rukun Warga). Desa bandaran berjarak 20 km dari pelabuhan kama) dimana
pintu gerbang ke pulau madura dan termasuk scbagai perkampungan nelayan
di Kabupaten Bangkalan.*

Adapun batas wilayah Dcsa Bandaran Kecamatan Bangkalan adalah
schagai berikut :
Scbelah Utara : Dcsa Barat Tambak
Scbelah Selatan  : Perumahan Pangeran
Scbelah Timur @ Desa Gedongan
Scbelah Barat : Sclat Madura

Jumlah penduduk Desa Bandaran adalabh 500 jiwa terdiri dari 150 KK
(Kepala Kcluarga). Jumlah penduduk tersebut, tersusun berdasarkan gender
(jenis kclamin) ialah 125 laki-laki dan 375 perempuan, Sedangkan

berdasarkan agama, 100% beragama lslam. Sclain itu, berdasarkan tingkat

e Agus (Ketua RW 01 Desa Bandaran). wawancara, Bandaran Bangkalan, 10 Januvari 20135,

20.00.
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pendidikan, menurut bapak Agus ketua RW 01 terdiri atas 10 % pendidikan
SD-SLTP (scderajat), sctingkat akademisi 10% dan 80% pendidikan SLTA
dan s;cdcrajat.‘ﬂ

Kcadaan Ekonomi Desa

Aktivitas masyarakal di Dcsa Bandaran untuk memenuhi kebutuhan
schari-harinya, berprofesi scbagai pencari ikan atau nclayan, Hasil usaba
mencari ikan kemudian dijual ke pengepul (agen) atau biasanya dijual ke
pasar yang tcrdckat. Masyarakat di Desa Bandaran selain berprofesi sebagai
nclayan, ada juga berprofesi scbagai pedagang, wiraswasta, TKI (Tenaga
Kcrja Indonesia) dan PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan pertukangan.

Scbagai desa yang mayoritas penduduknya berprofes: sebagai nelayan,
Masyarakat Desa Bandaran terkadang mengalami kesulitan untuk memenuhi
kcbutuhan hidupnya. Berbagai macam hambatan yang dialami masyarakat
Desa Bandaran khususnya pada aspek kcuangan, hambatan itu discbabkan
olch banyak fakior contohnya bagi scorang nelayan masalah cuaca. Jika
cuaca buruk nclayan tidak berlayar karena adanya resiko yang tinggi.

Pada praktiknya nclayan di Desa Bandaran memiliki pilihan pinjaman
yaitu ada pinjaman berbentuk wang dan ada pinjaman yang berbentuk
barang. Pinjaman nclayan yang bcerupa barang masih berhubungan dengan
usaha scperti jaring ikan, mesin, bensin dan lainnya. Biasanya dalam
pinjaman itu terdapat tambahan atau sclisih yang dibcbankan kepada

debitur. Pinjaman ini dilakukan melalui pihak agen atau pengepul hasil

7 .
Y Ibid, Agus, wawancara....



mencari ikan nelayan, Hasil nelayan yung sudah di darat sccara otomatis
dijual kepada agen yang tclah memberikannya pinjaman.

Aktivitas masyarakat di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan, untuk
mengatasi masalah kcuangan itu, masyarakat Desa Bandaran membutuhkan
pinjaman dana. Sclain mclalui kcagenan, biasanya melalui pinjaman dari
koperasi dan pinjaman perorangan. Untuk meminjam dana ke koperasi
nelayan harus menjadi anggota terlebih dahulu. Pada kenyataannya masih
banyak ditemukan praktik rentenir di Desa Bandaran.

3. Lembaga Kevangan Di Sckitar Desa Bandaran

Lembaga kenangan adalah suatu badan yang dalam kegiatannya dalam
bidang kcuangan dengan menarik dan menyalurkan dana dan jasa-jasa yang
lainnya kepada masyarakat. Lembaga kcuangan yang biasa masyarakat kenal
ialah bank. Sebenarnya sclain bank, lembaga keuangan bukan bank (LKBB)
fungsinya sama dcngan perbankan yakni badan usaha yang melakukan
kcgiatan dalam bidang kcuangan yang sccara langsung atau sccara tidak
langsung menghimpun dana dari masyarakat dan meayalurkannya kepada
masyarakat.

a. Lembaga Keuangan Bank
Lembaga kevangan bank adalah lembaga yang memberikan jasa-jasa
kcuangan dan menarik dana dari masyarakat sccara langsung. Mcnurut
jenisnya lembaga keuangan bank terbagi dua : Bank Umum dan Bank

Perkreditan Rakyat. Kegiatan perbankan sccara garis besar, yaitu:

" 1hid, Apus, wawancara....



1) Menghimpun dana dari masyarakat ( fending)

Kegiatan perbankan  di scktor  funding  (simpanan)  seperti
menerbitkan  simpanan  giro, simpanan  deposito  dan  stmpanan
tabungan.

2} Mcnyalurkan dana kepada masyarakat (lending)

Kegiatan Jeading (meminjamkan) perbankan olch masyarakat
dikcnal dengan scbutan kredit. Kegiatan kredit perbankan contohnya
kredit konsumsi, kredit investasi dan kredit modal kerja (produktif).

3) Tidak cukup produk fending dan funding perbankan memberikan
pclayanan yang lain scperti transfer, inkaso (coffection). kliring
(clearing), SDB (save deposit Box), credit card (kartu kredit atau
debit), Valas, bank garansi, fetter of credit (LIC), traveflor’s cheque,
dan pelayanan payment (pembayaran listrik, PDAM dan lainnya).

Lembaga keuangan tcrdckat dari Desa Bandaran ialah Bank BRI
Syariah KCP Trunojoyo. jarak antara Desa Bandaran dan Bank BRI
Syariah kira-kira 1 km.

Bank BRI Syariah KCP Trunojoyo melayani produk simpanan,
pinjaman dan pelayanan bank lainnya. Produk pembiayaan Bank BRI
Syariah yang sesuai dengan kcadaan ckonomi masyarakat Desa Bandaran
yaitu produk pembiayaan mikro dan gadai cmas.

Produk pembiayaan mikro adalah pembiayaan wusaha yang
dipinjamkan kepada vsaha kecil (mikro) yaitu masyarakat mencngah ke

bawah yang mempunyai usaha.



b.

l.cmbaga Keuangan Bukan Bank (LKBB)
Lembaga keuangan bukan bank (LKBB) fungsinya sama dengan
perbankan yakni badan usaha yang melakukan kegiatan dalam bidang
keuangan yang secara langsung atau sccara lidak langsung menghinmpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat.
Tujuan atau fungsi lembaga keuangan bukan Bank yaitu
1) Memberikan meodal kepada masyarakat kecil {ekonomi rendah) untuk
membcerikan peluang usaha supaya tidak terbelit hutang rentenir,

2) Mengumpulkan dana dari masyarakat dengan mengeluarkan  kertas
berharga dan menyalurkannya kepada masyarakat di sckior investasi.

3) Memperlancar pembangunan industri dan ckonomi lewat pasar modal.

4) Memberikan pinjaman kcpada masyarakat dengan menggunakan surat
berharga atau dengan tanpa surat berharga.

Lembaga kevangan bukan bank berdasarkan jenisnya terbagi menjadi
lecmbaga pembiayaan pembangunan, lembaga perantara penerbitan dan
perdagangan surat-surat berharga. Contoh LKBB ialah perusahaan asuransi,
kopcrasi simpan pinjam, pcgadaian, /fcasing (scwa guna usaha), dan bursa
cfek. Lembaga kewangan bukan bank yang ada di Desa Bandaran adalah
koperasi wanita (kopwan).

Koperasi wanita di Dcsa Bandaran Kccamatan Bangkalan ini
merupakan program pemerintah yang tujuannya untuk menscjahterakan para
anggotanya (khusus wanita). Dengan wilayah yang deckat dengan laut,

diharapkan para anggota mengoptimalkan hasil laut yang ada.
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Kopwan wanita ini didirikan pada tahun 2007, pada awal pendirian
koperasi inii sudah menggunakan sistem perscorangan atau individu.
Maksudnya ﬁnggota yang meminjam uang koperasi bertanggung jawab
penuh atas pinjamannya sedangkan anggota yang lain tidak wajib
menanggung pinjaman apabila terjadi pembiayaan macet. Penerapan sistem
perseorangan ini karena melihat resiko besar apabila diterapkan sistem yang
lain seperti sistem fanggung renteng. Sistem tanggung renteng adalah salah
satu sistem-_d# koperasi dengan pinjaman yang ditanggung oleh kelompok.

Untuk ﬁcnj’_adi. anggota koperasi wanita di Bandaran, syaratnya hanya
satu yakni sgldah menjadi warga bandaran. Selain itu, bagi anggota yang
ingin mcminj;am uang wajib memiliki minimal 10% simpanan dari jumlah
pinjaman. Infcrval jumlah pinjaman dari Rp500.000 — Rp1.000.000 dengan
masa pelunasan selama tujuh bulan. Bunga yang diterapkan koperasi wanita
sebesar 1,4% per bulan, bunga yang diterapkan ini digunakan untuk
menambah modal atau sebagai tambahan kekayaan anggota. Jumlah anggota

sampai saat ini ada 45 orang. Setiap dua tahun sekali koperasi wanita di

Desa Bandqra]'n akan membagi hasil usaha (SHU) kepada anggotanya.*’

|
|

* Ismah (ketua pelaksana koperasi wanita Desa Bandaran), wawancara, Desa Bandaran
Bangkalan, 1 Mei 2016, 17:00.
!
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B. Praktik Rentenir di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan

1. Sekilas Tentang Reffltenir
Di dalam karﬁus besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan rentenir
adalah orang yang xl'nencari nafkah dengan membungakan vang. Secara istilah
rentenir adalah orang yang memberikan pinjaman kepada masyarakat yang
membutuhkan dana dengan sistem bunga dan beralasan bahwa pinjamannya
scbagai bantuan kepada masyarakat untuk mengatasi permasalahan
perekonomian.’’ Padahal tujuan utama dari rentenir adalah mendapatkan
keuntungan dari ;!ﬂnjaman uang karena adanya permasalahan ckonomi.
Rentenir adalah sal?h satu jenis mata pencaharian dengan mencari keuntungan
dari kesulitan c.kon!bmi masyarakat dengan cara penerapan bunga yang sangat
tinggi sekitar 10% sampai 30% dalam jangka waktu pinjaman.”’
2. Nasabah Rentenir Dalam Praktik
a. Nanik Fibriani, ibu rumah tangga
Bu Nanik Fibriani adalah seorang ibu rumah tangga dengan keadaan
ekonomi yang sangat baik, pemasukan atau penghasilan yang ada lebih
tinggi daripada pengeluarannya. Suami dari Bu Nanik adalah seorang TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) di Malaysia. Selain itu, Bu Nanik juga
mempunyai usaha (berjualan). Bu Nanik sebenarnya sangat jarang

meminjam uang kepada rentenir. Beliau pernah meminjam uang dengan

jumlah yang sg}dikit kepada rentenir karena terpaksa. Kemudian karena

% Kamus besar Bphasa Indonesia QTmedia
*! Susilowati (Nasabah Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 7 Januari
2016, 19.00.
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proscs mudah dan cepat menjadi alasan meminjum vang ke rentenir. Bu
Nanik merasa dimudahkan untuk mendapatkan pinjaman.

Bu Nanik meminjam uang discbabkan olch keterlambatan kiriman
dari suaminya. Menurut beliau sclama ini ketika meminjam uang kepada
rentenir tidak ada masalah karcna Bu Nanik sclalu melunasi tepat waktu.
Bu Nanik sctuju dengan adanya bunga (tambahan) yang diterapkan olch
rentenir, tetapi persentasi bunganya realistis (tidak terlalu tinggi). Beliau
beranggapan bahwa bunga yang diterapkan cenderung tinggi.

Berikut  adalah  kondisi keuangan keluarga Bu Nanik ketika
menggunakan pinjaman dari rentenir. Pemasukan satu bulan Rp3.500.000
dirasakan sangat cukup untuk memcenuhi kebutuhan dalam scbulan.
Jumlah pinjaman yang biasanya 1Bu Nanik pinjam tidak lebih dari
Rp1.000.000. Jadi beban pinjaman ditambah bunga tiap bulan yang wajib
dibayar Bu Nanik sebesar Rp1.300.000. Karena sifat pinjaman ke rentenir
bagi Bu Nanik adalah insidental saja, jadi kondisi keuangan Bu Nanik
tidak banyak berpengaruh.™
Sumarti, pedagang kaki lima

Instrumen yang harus ada apabila ingin membuka suatu usaha salah
satunya adalah modal. Kckurangan modal terkadang membuat orang tidak
bisa mclanjutkan usahanya. Akibatnya tidak ada penghasilan karena tidak
adanya mata pencaharian. Tindakan vyang akan dilakukan untuk

mcnambah modal biasanya dengan mengajukan pinjaman.

15:00.

** Nanik (Nasabah Rentenir). wuwarcara, Desa Bandaran Bangkalan, 8 Januari 2016,
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Bu Sumarti memilih rentenir scbagai tempat untuk meminjam uang,
alasannya karena kebutuhan, proses mudah dan cepat. Bu Sumarti tidak
merasa keberatan terhadap bunga yang diterapkan oleh rentenir,
menurutnya rentenir sudah memberikan bantuan kepadanya. Meskipun
beliau setq]u dengan adanya bunga dalam pinjaman akan tetapi menurut
Bu Sumarti bunga yang dibebankan oleh rentenir sangat tinggi. Beliau
khawatir jika suatu hari bunganya menumpuk.

Kondisi usaha Bu Sumarti setelah menjadi nasabah rentenir tidak
berkembang sccara signifikan. Salah satu penyebabnya menurut Bu
Sumarti adala.qj beban pinjaman ditambah bunga yang wajib dibayarkan
ini menyul.itka% u%_ahanya untuk berkembang. Laba dari usaha Bu Sumarti
tidak terlalu ﬁanyak peningkatan schingga kesejahtaraan hidup tidak
banyak bel[fuba.lT!.

Beriéul lqlont;;lisi usaha Bu Sumarti sebelum meminjam uang kepada
rentenir, Nfodal Rp. 1.500.000, pendapatan dalam sebulan Rp. 1.100.000
sechingga pendapatan dalam 3 bulan Rp. 3.300.000. Pengeluaran perbulan
Bu Sumarti rata-rata Rp. 850.000. Jadi, uang yang tersisa dalam sebulan
sekitar Rp 250.000.

Bcﬁlgut kondisi usaha Bu Sumarti setelah menjadi nasabah rentenir,
modal sendiri IT;p. 500.000 ditambah Pinjaman Rp. 1.000.000, pendapatan
dalam sebulan Rp. 1.300.000 schingga pendapatan dalam 3 bulan Rp.
3.300.000.i karéna adanya tambahan pengeluaran yang wajib dibayarkan,

pengeluaran Bu Sumarti Rp. 1.250.000 (Rp. 850.000 + Rp. 400.000). Jadi,
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vang yang tersisa dalam scbulan sekitar Rp. 50.000 Sctelah adanya beban
pinjaman dari rentenir keuntungan dari Bu Sumarti scmakin sedikit.™
Helmin Tri Susilowati, ibu rumah tangga

Bu Helmin adalah scorang ibu rumah tangga vang mempunyai tiga
orang anak. Anak Bu Heclmin masih duduk di bangku sckolab dan satu
anak kulizh. Suami Bu Helmin bekerja scbagai scbagal karyawan swasta.
Dengan keadaan ekonomi yang cukup jika tinggal di Bangkalan. Bu
helmin memiliki tabungan di Bank BRI dan Bank BTN. Keluarga Bu
Helmin  adalah  keluarga yang  berpendidikan  dilibat  dan jenjang
pendidikan Bu Helmin scbagai sarjana,

Bu Helmin meminjam vang kepada rentenir karcna terpaksa dan
hanya incidential saja. Mcenurut penuturan belian, pinjaman rentenir
digunakan untuk biaya pendidikan atau sckolah anak-anaknya. Meskipun
ada lcmbaga keuangan scperti pegadaian, Bu Helmin memilib rentenir
karcna kebutuhan dan tanpa menggunakan jaminan. Bu Helmin melunasi
pinjamannya tidak sampai tiga bulan,

Bu Helmin tidak sctuju kepada bunga rentenir, karena menurutnya
di dalam Islam bunga rentenir termasuk riba. Dan menurut beliau bunga
rentenir cukup tinggi. Bu hclmin merasakan keberatan atas tanggungan
pinjaman ditambah dengan bunga yang tinggi.

Berikut kondisi keuangan Bu Helmin, pemasukan tiap bulannya

Rpl1.500.000. kemudian pengceluaran Bu Helmin sckitar

15:10.

" Sumarti (Nasabah Rentenir). wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 8 Januari 2016.
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Rp1.300.000/bulan. Biasanya Bu Helmin melakukan pinjaman ketika

anaknya meminta untuk biaya rcgistrasi sckolah. Biasanya Bu Helmin

meminjam uang sekitar Rp1.000.000. Dan dilunasi dua bulan, jadi tagihan
pinjaman l{epﬂtTa rentenir tiap bulannya Rp650.000.*

Dini, pedagang kaki lima

eminjam uang kepada rentenir digunakan untuk usaha
atau pekcr‘gaa;n Penghasilan Bu Dini sekitar Rp750.000/bulan. Suami Bu
Dini bekerja serabutan terkadang jadi kuli bangunan atau ikut melaut
dengan pa;ra nelayan. Kondisi ckonomi keluarga Bu Dini tidak begitu
baik. Bu Dini memiliki dua orang anak.

Bu Dini keberatan atas tanggungan pinjaman di rentenir

dikarenakan bunga yang ditetapkan rentenir tinggi. meskipun itu, Bu Dini

merasa di*:n an karcna pinjaman di rentenir mudah dalam hal
persyaratan dan tanpa jaminan. Untuk memenuhi kebutuhan sechari-
harinya, IT i terkadang meminjam uang jika suaminya sedang tidak
ada pekelj#.an.

Biasanya Bu Dini meminjam uang sekitar Rpl.000.000 kepada

rentenir. Bp Dini merasa tidak puas kepada pelayanan dari rentenir karena

terkadang tidak ada rasa toleransi waktu. Ketika telat membayar, bunga
pinjaman semakin besar schingga menurut beliau bunga pinjaman saja

bisa lebih banyak daripada pinjamannya.
-i

1315,

54 . " - .
Helmin W Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 8 Januari 2016,
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|
Berikut  kondisi kcuangan Bu Dini, penghasilan jualan dalam

scbulan Bu Dini rata-rata Rp750.000, sedangkan pengeluaran perbulan
Rp700.000. pengeluaran Rp700.000/bulan tidak termasuk apabila ada
keperluan ;mendadak. Apabila ada keperluan yang mendesak, Bu Dini

|
terpaksa meminjam vang kepada rentenir. Bu Dini biasa meminjam uang

sebesar Rp1.000.000. Untuk melunasi hutangnya, Bu Dini mencicil
Rp300.000. K[())tlisi ekonomi Bu Dini sangat tidak ideal.™
Titin, Ibu rumah tangga

Bu Titin dahulu pernah meminjam uang kepada rentenir karena

adanya keperluan yang mendesak. Namun saat ini beliau sudah menjadi

anggota koperasi di Desa Bandaran. Bu Titin adalah seorang ibu rumah

tangga yang suaminya bermata pencaharian sebagai nelayan. Penghasilan
keluarga B[u TI::ta-rata Rp750.000. Bu titin memiliki satu anak yang
il
masih bersekolah. Kondisi keuangan keluarga Bu Titin tidak stabil,
tergantungi su_iFminya berangkat ke laut.
Karena sekarang Bu Titin sudah menjadi anggota koperasi, maka
sudah tidak pemah meminjam kepada rentenir lagi. Bu titin merasa

ila meminjam uang ke rentenir karena bunga pinjamannya

keberatan 'a‘pa:'

yang tinggi. Jumlah pinjaman yang biasanya dipinjam oleh Bu Titin

| I
sebesar Rp1.000.000. Pinjaman ini beliau gunakan untuk memenuhi

kebutuhan:;seh#i-haﬁ keluargamya. Masa pinjaman yang dibutuhkan olch
it

15:20.

%5 Dini (Nasabah Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 8 Januari 2016,
i




Bu Titin untu
|
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k meclunasi hutangnya sekitar 3 bulan. Bu Titin lebih

PR I | . 56
memilih meminjam uang ke koperasi desa.

Maria Ulfa, ibuH’umah tangga

Sebagai

keuangan se

bengkel. ﬁcn’g__

memi liki| dua

kebutuhan ‘hid ]

'Iseorang ibu rumah tangga Bu Ulfa wajib mengatur

|
k mungkin. Suaminya bekerja sebagai montir di sebuah
I','as_ilan setiap bulannya sekitar Rpl.500.000. Bu Ulfa

rang anak. Saat ini beliau memiliki simpanan di Bank

'1

keluarga dan pendidikan dari anaknya. Bu Ulfa terpaksa

meminjam uaqg kepada rentenir karena salah satu keluarganya sakit.

Menurut bLliau

| meminjam uang kepada rentenir sebuah kerugian karena

jumlah p'injamr susah untuk dibayar discbabkan oleh bunganya yang
|

tinggi. .[rm_gka

‘waktu yang dibutuhkan oleh Bu Ulfa untuk melunasi
I

hutangnya selTaB bulan.”’

Muyastitik, ib

;?.;ru'mah tangga

Bu lvruy# adalah seorang ibu rumah tangga yang keadaan ckonomi

tidak s;abiL

Beliau memiliki tiga anak yang masih bersekolah.

|
Permasalahan

menent u.| Sua

ke laut. Bagi
|

:an_g ada karena penghasilan dari suami Bu Muyas tidak

| Bu Muyas adalah seorang nelayan yang keseharian pergi

scorang pelaut banyak sekali perhitungan, apabila cuaca
|

15:25.

2016, 15:30.

| i
% Titin (Nasab:

*7 Maria Ulfﬂ (N

'T tenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 8 Januari 2016,

h Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 8 Januari




buruk mal% ! tlrlfa}'an tidak berani melaut. Selain itu, persiapan scperti
|
perahu, "T)t r penggerak perahu, solar dan jaring harus tersedia.

Terkadang terjadi hal yang tidak diinginkan seperti jaring ikannya rusak

o
dan har nzlgglu?rkan biaya untuk memperbaikinya.

M

uang kepada

pcf;:ruturan beliau, Bu Muyas dulunya pernah meminjam

mbaiga keuangan (bank) untuk membeli perahu. Bu Muyas

memiliki tabungan di Bank BCA. Intensitas Bu Muyas mengunjungi bank
' |
|

antara 1-3

ill_dallam scbulan. Awalnya beliau meminjam uang kepada
rentenir ‘kl . kebutuhan yang mendesak dan proses yang mudah.
Persyarat:}!é ninjaman tidak ribet hanya harus mempunyai keinginan
| |
untuk mdrﬂba:r#.
|

Menurut Bu Muyas, pinjaman dari rentenir sangat memberatkan

[
|

karena bungan _. tinggi. Waktu yang biasa Bu Muyas gunakan untuk

L
melunasi hutang

mya 3-6 bulan. Bu muyas tidak puas meminjam uang ke

rentenir (lii karﬁakzm terkadang memaksa ketika menagih.

Bcfhut ilﬁon'disi keuangan Bu Muyas, penghasilan rata-rata suami
| |
|

_ L:S .000, tiap minggunya Bu Muyas membayar tagihan
|

Bu Muyas

hutang d _ _: enir sebesar Rp50.000. Jadi selama sebulan Bu Muyas
membayallr‘[RT', .000. Rp1.300.000 adalah uang yang tersedia untuk
i ' keluarga Bu Muyas dan biaya pendidikan bagi anak-

bertahan hid
1 1

anaknya. Iﬁ;‘e
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Bu Muyafs :lldnjk

|
. | i
segala b‘l"}'"iLkI}iaman.'\N
| | 'I
u

. Zoeroh I.'I!Tdhh, i
|

T

orang anak.

(@ ol

Indonesia) di

Indah memi

J
schari-imf:i;);lyal

Menurut

a1

pinjaman untu

jangka waktu y

bulan. Hal it

beliau masih
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Jabi!, oleh karcna itu Bu Muyas tidak bisa bebas dari

Tumah tangga

-lndﬁ Fdalah scorang ibu rumah tangga yang memiliki tiga

t{:aini Bu Indah bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja
i

l?':ysia. Penghasilannya rata-rata di atas Rp2.000.000. Bu

tklbungan di Bank BRI. Untuk memenuhi kebutuhan

enarnya penghasilan yang didapat sudah cukup.
nuturan beliau, Bu Indah pernah meminjam uang
ILbih dari tujuh kali. Bu Indah menggunakan uang

erluan pendidikan anakanya. Pada kasus Bu Indah,

g dibutuhkan untuk melunasi hutangnya lebih dari 24

likarenakan Bu Indah meskipun hutangnya belum lunas,

_ ;_'njam lagi. Itulah penyebab jangka waktu pelunasan

pinjaman cukup l-Trna. Menurut Bu Indah, bunga pinjaman rentenir tidak
I: i

tinggi dan

|

iau merasa terbantu atau puas atas adanya rentenir. Selain

pernah meminjam uang kepada lembaga keuangan yang

ibu rumah tangga

adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 40

th berpisah dengan suaminya. Beliau memiliki satu orang

2016, 15:35. '

2016, 15:40.

%% Zoerah In

= Muyastiﬁk(f-‘N a
h |

Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 08 Januari

h Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 08 Januari
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anak. Bu iSaﬁyiath:Jl tidak memiliki simpanan baik di bank maupun
|

lembaga ]c%uan‘;
Rp750.000, Peng

nelayan llcetmui

60% untl.Tk nelay

Al B

: _ltultuhan dan yang kedua pinjaman tanpa jaminan. Bu

pinjamani 3u S

mcmcnuiii keb uth hidupnya.

bersama
sebagai p

salah sat?u

non bank. Penghasilan Bu Sofiyatul rata-rata scbesar

ha#ilannya didapatkan oleh jaring yang dititipkan kepada

hasil lautnya dibagikan 40% untuk Ibu Sofiyatul dan

.ﬂbﬁyatul meminjam uang ke rentenir karena dua motif

a ini meminjam uang kepada rentenir baru sekali. Jumlah

|
fiyatul adalah Rp500.000. Pinjaman digunakan untuk

fiyatul merasa keberatan atas tingginya bunga pinjaman

oleh rentenir. Namun, beliau merasa puas atas

h adalah seorang ibu rumah tangga. Beliau tinggal

i dan kedua anaknya yang sudah dewasa. Suaminya bekerja

awai negeri sipil (PNS). Bu mufidah memiliki tabungan di

&0 Suﬁyanﬂ -", -.

Januari 2016, 15:50.

asabah Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 08




|
| .
Dl Itu nahnya Bu Mufidah berjualan camilan/jajan dan kebutuhan

dapur. Eiehaﬁi menyebutkan bahwa penghasilannya selama sebulan

Rp2.000. 360. ‘ tuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya Bu Mufidah

menggunakan [ ghasilan dari kerjanya.
Il | .

B.D‘M._ah pernah meminjam uang kepada rentenir dua kali.

' mémilih meminjam ke rentenir karena proses mudah dan
pinjaman Bu Mufidah sebesar Rp1.500.000. Uang itu
ke!perluan usahanya. Beliau merasa keberatan atas bunga
| rentenir yang tinggi. Dan tidak puas meminjam uang kepada
a waktu yang dibutuhkan untuk meclunasi hutangnya

. bql Selain itu, Bu Mufidah juga pernah meminjam uang

'keuangan resmi seperti pegadaian.”’

il ) tangga
-'if|!- ah adalah scorang ibu rumah tangga yang telah
berpisah 4-: _.: suaminya. Beliau tinggal bersama ketiga anaknya. Bu

u! memiliki simpanan di bank maupun lembaga keuangan
non bank -:_u: lan Bu Sutimmah Rp750.000/bulan. Penghasilan ini
Z.' |
didapatkan ;‘- ijndan nasi bungkus dan gorengan di rumahnya.

'.: enuhi  kebutuhan schari-harinya Bu Sutimmah

menggunakan aghasilan kerjanya. Alasan Bu Sutimmah meminjam

i l | i I .
uang kepada reéntenir karena kebutuhan atau terpaksa. Beliau baru dua
| i |

kali met:néxji';'l I.ng kepada rentenir. Jumlah pinjaman Bu Sutimmah

j{emenir). wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 08 Januari 2016,

" Murdah (Nasabe

15:55.




peminjam k

rentenir.

12 bulali;. "

keuangan fes |

. Susilowati, ped:
tiap bulan

serabutan

dua orang @

kebut uhan| da

rentenir use

o has

gaji/peng

rentenir ban

fs‘} I
B sl

menghasilkan rata-rata Rp1.500.000. Suami beliau bekerja

liau bunga pinjaman di rentenir terlalu tinggi sechingga
melunasinya. Tetapi beliau merasa puas akan adanya
lunasi hutangnya Bu Sutimmah membutuhkan waktu
mmah tidak permah meminjam uang kepada lembaga

ena tidak ada barang untuk jaminan pinjaman.®’

¢ ::1

owati memiliki usaha yakni berjualan bubur. Usahanya

kadang bekerja sebagai pekerja bangunan. Bu Susi memiliki
aklyang masih bersckolah.
memenuhi kebutuhan schari-harinya beliau menggunakan

ilan kerja. Alasan Bu Susi meminjam uang ke rentenir karena

tuk menambah modal usaha. Bu Susi meminjam uang ke

tiga kali. Beliau biasa meminjam uang sebesar Rp500.000.

susi| merasa keberatan terhadap bunga pinjaman rentenir yang

pi. Jangka waktu yang dibutuhkan untuk melunasi hutangnya |

li rentenir, beliau ternyata juga pernah meminjam uang

Imngan seperti pegadaian dan koperasi desa.

sarkan penuturan beliau, setelah meminjam uvang kepada

ya tidak berkembang secara pesat. Beliau tidak merasa

*? Sutimmah

2016, 16:30.

sabah Rentenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 08 Januari




|
kesulitan

sebetul
|

rentenir.

pinjamann

belas o

Dalam tlhl

C. Persepsi Nasab_a;‘ '

1. Deskripsi
Masy:f I

|

sudah bing

karena terp:
I|I
kepada pe

membutu
Sebelm
i

Penduduk
I

uang karei# |

memenuﬁ ‘

o

yarkan hutangnya. Kondisi ekonomi keluarga Bu Susi
Baik ©

ormasi yang didapatkan, dua puluh empat nasabah

{

1 ﬁa ada enam nasabah rentenir yang menggunakan

< usaha atau kebutuhan produktif. Sedangkan delapan

unakan pinjamannya untuk kebutuhan konsumtif.

enghasilan mereka terkadang tidak mencukupi untuk
141
han sehari-hari atau kebutuhan pendidikan anaknya.

ir Tentang Qard

i
rentenir

meminjam uang kepada retenir biasanya orang yang

ari pinjaman uang dimana lagi atau bisa dikatakan

>sa Bandaran rentenir biasanya memberikan pinjaman

nelayan dan ibu rumah tangga yang pasti mercka

tuk mata pencahariannya.

' :tahui persepsi Qard, kita terlebih dahulu jenis
} #nampu atau miskin biasanya yang banyak meminjam

51 keuangan yang tidak ideal atau dengan kata lain

’i

% Susilowati

2016, 18.30.

1 '-#lmtenir), wawancara, Desa Bandaran Bangkalan, 06 Januari

I
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pendapatan L,raljplT pengeluaran. Kemiskinan dibagi menjadi dua macam
|

yaituM e ‘

aﬂF (absolut), kemiskinan yang tidak terpengaruh oleh

—

I. Kemiskinan n

waktu (musim), tempat dan ncgara. Kemiskinan mutlak ialah jenis
kemiskinad yang cukup untuk mempertahankan tingkat kehidupan

minimum. | dimaksud tingkat kchidupan minimum adalah
| |

pendapatan

= i —

' : A : -
ang dj:rcrolch hanya bisa memenuhi makan, minum, pakaian,
F

e |
pendidikan ida 1 ebptuhan pokok lainnya.
| || |
2. Kemiskinan re 'tll-ﬁ.! kemiskinan jenis ini sebenarnya tidak terhubung
dengan ﬁsj ;'skinan, kemiskinan relatif berasal dari prefektif
| |

individu yaitt =!-'i- a menganggap bahwa dirinya miskin (kekurangan).

| ]
dari lkemiskinan jenis ini ialah karcna adanya kesenjangan
1 |

Penyebab

akibat kebijal

(S %n pembangunan yang belum merata di lingkungan

| [
masyarakal.

Untuk mengetahui persepsi nasabah rentenir tentang Qard di Desa

Bandaran, penuli§ membagi beberapa bagian-bagian pada tiap individu.

Pertama be rdasarkan JI;:»endidilc:ﬁ.uzl terkahir yang ditempuh subjek penelitian.

Kedua ||! 1

i |
nasabah ,m

subjek penelitian tentang riba. Ketiga pemahaman

: ﬁang hutang, penulis ingin mengetahui harapan atau

pelitian tentang pinjaman (Qard). Keempat penulis ingin

mengetahui. pengetahuan subjek penelitian tentang lembaga keuangan
I

|
I} 1

* http://wivw.sigana.web.id diakses selasa, 03 Mei 2016, pukul 09:12.

syariah.
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1
il
2. Karakteristik
Karakt "l K , nden berisi data tentang persepsi nasabah rentenir
tentang Qai : ! l | pengambilan data melalui wawancara dan sebar
kuesioner. S | { ang diambil oleh penulis sebanyak 24 orang nasabah
rentenir di e || .| aran Kecamatan Bangkalan. Dari hasil penelitian,
diketahui ha H||‘ I_!' cnai tingkat pendidikan, pengetahuan tentang riba,
alasan memi | _ | n‘ng ke rentenir, tingkat penghasilan, pemahaman Qard,
dan pcnget@ ';1 ll ;i__aj:lg lembaga keuangan syariah.
a. Karakteri: ;’ l 'l| pendidikan
Karakt ‘| l‘ pendidikan responden bisa dilihat melalui tabel di
bawah ini:| ‘ If : i
1 ', i'!i Tabel 3.1
| 41 | i .| Karakter tingkat pendidikan
:; 141' Iilllr' -
Nomor_j; !EPendldlkan Jumlah Prosentase
I I |: SDMI 2 8%
2 l I:]i._ ‘ (P/Mts 2 8%
-
3 fl s ,l'a:AA/SMK 16 67%
||l ?-q;ljana 4 17%
{ | 24 100%
Sum;;j] | | '%Imisoner nasabah rentenir
Berd'si* | l bel di atas, menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan l !'. il .. g{uggi responden adalah SMA atau MA yaitu sebanyak

il .

% Hasil observasi berdas: ‘ ingkat pendidikan responden.
[l |
‘- "l




67%. Lalu di
17%. SD afa

sebesar 8%.
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eh tingkat pendidikan sarjana sebesar empat orang atau

SMP atau Mts memiliki jumlah yang sama yakni

lat bahwa responden dalam penelitian dalam hal ini

scbagai nasa [.] ir mempunyai latar belakang pendidikan yang cukup
tinggi. Fakw Il 'E. hngan bahwa mayoritas nasabah rentenir di Desa
Bandaran | |! ',lg!cat pendidikan SMA atau MA. Fenomena ini bisa
menjadi inq| ||i | i I: tingkat pendidikan yang cukup tinggi bukan berarti
jaminan unllhil t%l rjerat dalam praktck pinjaman rentenir.
b. Karakteristik: Ili Il 1¥: I an tentang riba
Tabel | I{ vah ini akan memaparkan data tentang pengetahuan
responden 1| ha.
| ;' ii } Tabel 3.2%
: i J'| ] | Pengetahuan Tentang Riba
iRl
Nomor i| I *hl..lan tentang Jumlah Prosentase
N riba
I 'i ‘Tahu 20 83%
2 I ! ;l']‘}:daktahu B 17%
|I mlah 24 100%
Sumb | | igket/kuisoner nasabah rentenir
Ta IJ | ?" ] | unjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
memiliki | 1. :l |i | tentang definisi riba yang baik. Bisa dilihat bahwa
angka rcs: j | ; Ig mengetahui definisi riba sebesar 20 orang atau 83%.
o 1I.i;
% Hasil observasi be | arkiin pengetahuan responden tentang riba
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den yang tidak tahu scbesar empat orang atau 17%.

Berdasark&ﬂ! ta
i

masyarakat di
1

|

1]

i
Scdangkaq ;eT
|

{

|

|di atas diketahui bahwa pengetahuan tentang riba

Bandaran Kecamatan Bangkalan baik. Bisa dijadikan

yarakat di Desa Bandaran memiliki keinginan untuk

indikasi b ‘mas;
;'i|[ [
melakukal’li nsaksi sesuai tuntunan syariah Islam.

L
C Karaktex?ﬁ_l ‘ _-
Unt;ﬁ ] #Thui alasan responden menjadi nasabah rentenir, bisa

TR |

menjadi nasabah rentenir

dilihat tabel berikut ini :
Il W
]_" ‘.H | Tabel 3.3

i1 I Alasan Menjadi Nasabah Rentenir

I .
0 L
Nomor | rl:r aman Qard Jumlah Prosentase
IR
1 | '.’:j .cbutuhan 19 66%
il
2 | Pinjaman tanpa 6 21%
| jaminan
1
3 unga ringan 0 0%
i : | |E l
4 Proses mudah dan 4 14%
1 t#jcpal
5 P! anan yang baik 0 0%
il 118 |
i | ‘PL 29 100%
Sumber : ] ket/kuisoner nasabah rentenir
LB i /i | I !
Ber¢ l_' tabel di atas, dapat diketahui bahwa alasan responden
{1
mcminjanﬂ uang kepada rentenir adalah karena kebutuhan (terpaksa) yaitu
| i

i

-

7 . . S
7 Hasil observasi

il |
i |




sebesar LL

pinjaman d

Dan yang tl

empat oraj
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Flau 66%. Berikutnya responden memilih karena

it tanpa jaminan yakni scbesar enam orang atau 21%.

- karena proses pinjaman mudah dan cepat yakni scbesar

%. Fakta di lapangan membuktikan bahwa mayoritas

dari nasabal rentenir meminjam uang discbabkan oleh kebutuhan atau
adanya unst |J rpaksaan. Hal ini bisa dijadikan indikasi bahwa rentenir
Y
bukanlah jlla ”| [ | tunya untuk mencukupi kebutuhan schari-hari.
d. Karakteris “L ' || pendapatan
Berikir i silbcta ah tabel tingkat pendapatan responden :
il Tabel 3.4%
|! i[‘ ! | Tingkat Pendapatan
il 1)
Nomor | . ;n_gkat Pendapatan Jumlah Prosentase
1 ”r i < Rp750.000 6 25%
> R ?;000 Rp1.500.000 3 13%
;
3 1.500.000 — Rp2.000.000 9 38%
1l
4 ];: > Rp2.000.000 6 25%
I . ah 24 100%
Sumber : an isoner nasabah rentenir
Berdas | i ,.'bcl 3.6, diketahui bahwa pendapatan responden tiap
bulannya r.:ﬁ ' ik. Bisa dilihat bahwa sebanyak sembilan orang atau
M |

38% pendaj

Selanjutnq | ! :.

thal antara Rp1.500.000 — Rp2.000.000 tiap bulan.

sar enam orang atau 25%, pendapatan responden tiap

 Hasil observasi berds

.. #ngkat pendapatan responden.
i |
il
I
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bulannya ‘ ti Rp750.000. Di posisi yang sama responden yang
penghasilﬁlj 1 i- Rp2.000.000 tiap bulannya yakni enam orang atau
25%. se'; nghasilan sebesar Rp750.000 — Rpl.500.000/bulan
sebanyak;; | E | dasarkan tabel tingkat pen%lapatan 4.4, diketahui
bahwa resp | il am penelitian ini penghasilan tiap bulannya cukup
baik dan m ; : in itu, adanya tingkat penghasilan yang bermacam-
macam kli: . | '| |
1 |
Karakt :;" qgard |
K | ::Mmmm qard se!cngkapnyh dapat dilihat melalui
tabel di bawah i : |
| Tabel 3.5
J | Karakteristik Pemahaman Qard
|
Nomor :IH Qard Jumlah Prosentase
L .- 21 41%
| cepat
2 ‘ é-minan T 14%
3 ‘ i tungan 9 18%
il anyak
| T
4 : l Erang baik 10 20%
5 3 l a bunga 4 8%
h " 51 100%
Sum et/kuisoner nasabah rentenir




Ber
|

beragam

responden

memberika

dengan tr ':

sebanyak 10

pelayan, |
b(:mngga|
keuntun

responde |
atau ¢

bunga.

e 3
|

ini men

Karakt
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1 di atas. dapat diketahui bahwa responden memiliki

tentang arti dari pinjaman atau gard. Mayoritas

1:|oan bahwa pinjaman itu scharusnya dengan
an dan proses cepat, anggapan bahwa pinjaman itu
ah dan cepat sebesar 21 orang atau 41%. Selanjutnya
au 20% beranggapan pinjaman itu harus memberikan
ik. Kemudian sebanyak sembilan orang atau 18%
1 pinjaman itu scharusnya tidak terlalu mengambil

myak. Berikutnya sebesar 14% atau tujuh orang

bahwa pinjaman itu tanpa jaminan. Dan sebesar 8%
i gegapan bahwa pinjaman itu tidak mengandung
fakta ini, diketahui bahwa responden dalam penelitian
saksi mudah dan cepat dalam melakukan pinjaman.
1uan tentang lembaga keuangan syariah
?a‘h tabel karakteristik pengetahuan responden tentang

yariah :




Ta
syariah,
cksistensi

responden

sebesar  1( 5

Berdasar i’

yang tida

menjadi i

kurangnya sc

™ Hasil observasi
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Tabel 3.6"°

ik Pengetahuan Tentang Lembaga Keuangan Syariah

!f uan tentang Jumlah Prosentase
| riba

L'ﬂw 10 42%

idak tahu 14 58%
| 24 100%

uisoner nasabah rentenir
|
ang pengetahuan responden atas lembaga keuangan

hwa responden lebih banyak tidak mengetahui

keuangan syariah. Sebesar 14 orang atau 58%

1 adanya lembaga keuangan syariah. Sedangkan sisanya

:u 42% mengetahui lembaga keuangan syariah.

tabel di atas bahwa nasabah rentenir lebih banyak

I; adanya lembaga keuangan syariah. Hal ini bisa
|
iden meminjam uang ke rentenir disebabkan olch

i}q!a_duk syariah oleh lembaga keuangan syariah.

|
|
|

e

agetahuan responden tentang lembaga keuangan syariah.
»
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i
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ANALISI S PERSEPSI NASABAH RENTENIR

TENTANG ;w ) T q DA PRAKTIK RENTENIR DI DESA BANDARAN
| f' CAMATAN BANGKALAN

A. Analisis Persep';ﬂ Nasa --j:;'-.r" Tentang Qard
|

Masalah -;1':.. nom !.n g terjadi dimana kebutuhan yang sifatnya urgen

apabila tidak terpenuhi akan menimbulkan kesulitan untuk bertahan hidup.

il

'|' i i
o

bl
" aitu orang yang menggunakan uang secbagai alat

l|| Il

g':%ébgagai alat tukar menukar. Rentenir memberikan

han schari-harinya terkadang masyarakat meminjam

;. mempunyai dana yang tak terpakai. Pihak yang

's;_ns akan sistem bunga (tambahan yang dipersyaratkan).

Hal ini yang terja "I ba Bandaran Kecamatan Bangkalan, karena kebutuhan

mendesak bailv';: I y njaman konsumtif maupun pinjaman yang sifatnya

produktif membuka/j

‘_ +g bagi rentenir untuk menyediakan pinjaman dana

Mcslupu +1ang-terangan adanya himbauan dari pihak yang

berkompeten dﬁ w perckonomian kaum muslim di Indonesia. Lembaga milik

{1

negara yang be | w l”’ |;n:Tﬂvujudkan masyarakat muslim berkualitas (khairun

|
s Ulama Indonesia) mengeluarkan fatwa tentang bunga

mly |

ummak), MUI|

i

yakni sebagai be

i' p! mbungaan saat ini telah memenuhi kriteria riba
fl! ng | 1'--:- pada jaman Rasulullah saw. termasuk dalam




|
Proses p

meminjam  uaj

pengamatan terhad ‘

dari mengenal dan

schingga akan F
(W i
rentenir. '

Persepsi

(motif) dan tujiﬁ‘l

itu dari kategofi rit
|

riba 1
s

tujuan (penggunaa

oleh debitur. Beber

bunga dalam pi

ckonomi saat ini yar
¥

dalam benak | I y
(1]

pinjaman karena ac
(!

pendapat yan% me;

persepsi bahwa adas

kekayaan piha !; '|

bersama. Penda at in

beranggapan b | _

keperluan perp l !

i'ah. Dengan demikian, praktik pembungaan uang

serkara riba. Dan riba haram hukumnya.”®”

mengenali utang-piutang, didahului dengan praktik

. Setelah mengetahuinya, masyarakat melakukan

|
disi/ kebiasaan yang terjadi di lingkungannya. Dimulai

engamati praktik, kemudian timbul penilaian (kesan)

| persepsi mercka tentang preferensi menjadi nasabah

: ?;il tentang gard dipengaruhi olch alasan untuk memilih

-. ﬁﬁn‘ﬁnjam uang terscbut. Masyarakat menilai pinjaman

A n%: bukan riba, diperbolehkan unsur bunga atau tidak,

j;n'osentase atau besaran bunga yang wajib dibayarkan

!

ndapat masyarakat yang memperbolehkan adanya unsur

Hi
S

"| abkan oleh rasa permisif atau memaklumi keadaan

1 ah memperoleh pinjaman tanpa bunga, schingga timbul

|
i bahwa penarikan bunga adalah hal lumrah dalam

!:?ntutan lingkungan untuk kemajuan zaman. Selain itu,
|

lechkan adanya unsur bunga dalam pinjaman ialah

a dalam pinjaman tidak hanya untuk menambahkan

jjamkan uang(kreditur), namun untuk kepentingan

mbul dari anggota koperasi di Desa Bandaran, mercka

diperuntukkan kepada anggota koperasi dan untuk

"ol

wl Nomor | tahun 2004 tentang Bunga (Intersat/ Fa’idah).
gl it

il




Munculnj:{ilg Z

pinjaman di

mendapatkan pre

berdasarkan teori .I

menggunakan p
imbalan atas j
I| |

mengembangka

Persepsi masy

dalam suatu

diberikan  pi :

pengembangan |

pinjaman yang! 10

Sclain itu, p

teori peminjam

digunakan untu

telah diberikan schin

kreditur berang £ ha

Perbedaan per

dan penerapan |
diketahui dari |

pinjaman uang,

karena dianggap

Sedangkan berd:

baik digunakan

84

| yang memperbolehkan adanya unsur bunga dalam

mercka beranggapan bahwa kreditor berhak

re karcna telah memberikan modal. Persepsi ini timbul

ivitas bunga. Hal ini wajar discbabkan oleh debitur

ya untuk kegiatan produktif, maka debitur memberikan

nberian modal usaha sehingga dapat membuka atau

il
. !l
¢ ' tentang bunga yang berpendapat boleh diterapkan

Il

' ] nomi, bunga adalah imbalan atas jasa yang telah

untuk konsumsi maupun untuk

asyarakat memberikan apresiasi atas pemberian

proses cepat (teori bunga sebagai imbalan sewa).

1

",i|" syarakat yang memperbolehkan bunga didasarkan
J:: keuntungan. Dalam hal ini, uang kreditur yang

'| untuk rangka usaha memperoleh keuntungan. Dan
i

| ‘ F debitur memperoleh manfaat atas pinjaman yang

; v -lf"' untuk membagi manfaatnya.

!%n'iara teori konvensional tentang penggunaan bunga
sarkan hukum Islam. Hasil observasi yang dilakukan,
: rentenir yang menggunakan bunga dalam transaksi
ponden tidak setuju atas penerapan bunga oleh rentenir

terlalu tinggi schingga nasabah mecrasa terbebani.

hukum Islam, ada 20 orang yang menganggap bahwa




. Analisis Prakti

bunga termasu

yang dimaksud i

Dari sisi jati

meminjam, adany
1l I
diperbolehkan apa

kreditur mem

|
dalam kegiat | j

timbul setalah
dizalimi. i

Meskip

namun ada ju

perkara riba d rrl

tambahan d

prosentasinya

pinjaman bera 80
ditujukan pad Ig ' '
supaya pengha: ; : i
sedang susah a l]g

Persepsi

keputusan me

o0
wh

| .
ara riba sedangkan 4 orang laiinnya tidak mengetahui

i f ST
g berlaku di negara Indonesia mengenai pinjam-

‘yang di masa sckarang disebut dengan istilah bunga

|
( _p_at perjanjian dan kesepakatan terlebih dahulu. Jadi

an tentang ketentuan produk dan kebijakan bunga

Eaasabah juga mengetahui resiko-resiko yang akan

peminjam schingga diharapkan debitur tidak merasa

i
! _Llfdapal yang memperbolehkan bunga dalam pinjaman,

entenir mengetahui bahwa bunga termasuk dalam
t hukum Islam adalah haram. Karena bunga terdapat

jaman dan itu termasuk perkara riba meskipun

tu, pendapat yang menolak praktek bunga dalam

a keberpihakan yang mendapatkan keuntungan pasti

pemberi pinjaman) sedangkan debitur harus berjuang
|

membayar pinjamannya meskipun keadaan ekonomi

ya mengalami kerugian.

tang bunga adalah hal penting untuk menentukan
|

*ngan. Kreditor yang secara langsung meminjam uang



|
kepada renteni
diperbolehkan.
tidak diperbole

kegiatan ekono

aspek yakni aspek a

Persepsi

diperbolehkan bun

saja wajib memperh

didapat. Ada

|
Il

|

I

memberatkan dif .1

positif. Hal ini

wawasan ckonomi

Adapun

pinjaman yang

Islam, tetapi

kepada rentenir y

ini beranggapan

Dalam hal i @
e e i LR
Otia’ga a1iS

Artinya: “Hai
tinggalkan si
beriman.”™”’
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i {,‘wuu 45y 0 15
{ Ml

apan bahwa pinjaman yang mengandung bunga

I s'ﬁbagian lainnya menganggap bahwa bunga pinjaman
i _ a_: persepsi nasabah rentenir tentang bunga pada
g‘ memperbolehkan maupun tidak didasarkan atas dua
il ;;:I:irilualitas) dan aspck ckonomi.

enir yang mengganggap bahwa menurut agama Islam
|

mereka melakukan secara bebas praktik bunga, hanya
[;Jcrsyaralan dan resiko serta keuntangan yang akan
i‘pntcnir yang beranggapan bahwa bunga yang tidak
j:ian pinjaman bunga yang digunakan untuk hal yang
H’aleh kurangnya pemahaman nasabah rentenir akan
I

hﬁﬂabah rentenir yang menganggap bahwa praktik

ur bunga tidak diperbolehkan menurut aturan agama

i#ait'u hal yang membuat mereka masih meminjam uang

bdanya tambahan biaya dalam pinjaman. Kelompok

a termasuk perkara riba sedangkan riba itu dilarang.

i

Qs. Al-Baqarah ayat 278:

£ e 0
YVA

g yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

. belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
I

» Departer
Qur’an, 2011), 47!

na Rl A/ Qur'anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya




dengan bunga

prosedur dan prod
apa yang mereke )
Sebagian

I ‘ 1 ."II .I
fivi

yang ditangguny

Perbedaan dari

Pinjaman di k

pinjaman di r j:’_

kepentingan pa

Pengetahy an al

Bandaran bisa

Berdasarkan hasil

tahu lembaga

keuangan syari

Bandaran masih|:

Keterbat

pinjam di Desa

rentenir. Meski

namun telah jelas

tengah masy.

terdzalimi. Ke

I

Adanya L# 4

(Ll
4 L
| i il

lembaga/instansi

|
alitsaan (darurat) sehingga mercka meminjam uang
|

enir. Selain itu, mercka kesulitan menemukan

rikan pinjaman yang tidak berbunga. Selain itu,

yang menurut mercka masih belum sesuvai dengan

yah rentenir ada juga yang menjadi anggota koperasi.

e.ilalui rentenir dan koperasi yakni dari jumlah bunga

editur dan juga impact (dampak) dari pinjaman.

ya lebih rendah jika dibandingkan dengan bunga
fngkan manfaat dari bunga diperuntukkan untuk

+ sedangkan bunga rentenir hanya untuk debitur.

ya lembaga kecuangan syariah bagi masyarakat Desa

.‘

Tvebab masyarakal meminjam uang kepada rentenir.

a8i dipcroleh data bahwa dari 42% orang masih belum

iah. Ketidaktahuan akan produk dan tujuan lembaga
indikasi bahwa pengetahuan masyarakat di Desa
| penawaran pasar.
ya lembaga yang memberikan pelayanan simpan-
mengakibatkan semakin berkembangnya praktik
rkembangan praktik bunga dalam kegiatan ckonomi

| |
ama Islam tidak memperbolehkan bunga yang ada di

| it'm% karena bunga terdapat unsur salah satu pihak

" ga juga didukung oleh keputusan fatwa Majelis Ulama




Indones

bunga (interest);

C. Analisis Persepsi

Jika melihat fa

sulit menyebabka

tidak

ia No

Pra

terja

demik

riba,

oleh

lai

ingin

mendasarnya.

kebiasaan (perm

Persepsi pinj

masyarakat di

1

menerapk:

Pinjai

Prakti

TIM

i

Oleh karena ity ..:I I_I-
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arkan hasil observasi bahwa ada dua macam persepsi

2004 Tentang Bunga, memutuskan bahwa hukum

il

gaan uang saat ini telah memenuhi kategori riba yang

a Rasulullah SAW, yaitu riba nasi’ah. dengan

f'?(!pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk
n hukumnya.

an tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan
lﬁodal, pegadaian, koperasi, dan lembaga keuangan

I ; Eli‘l:akukan secara individu,”"

|'

_ &l?ntcnir Tentang Qard pada Praktik Rentenir

g benar terjadi, maka keadaan ekonomi yang sedang

u atau keluarga membutuhkan pinjaman. Siapapun

materi, minimal untuk memenuhi kebutuhan

injaman (gard) yang pada saat ini sudah menjadi sebuah

: :ﬁpan bunga di lingkungan hidup bermasyarakat.

berpengaruh pada situasi perekonomian masyarakat.

daran tentang bunga, yaitu:

|

ang diperbolehkan

dang yang berlaku di Indonesia memperbolehkan

_: 'ga dengan kadar yang wajar. Hukum positif di

n 0, Selamat Tinggal, 111.
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perbankan.

im-meminjam (gard) disertai dengan bunga merupakan

| anjian yang lahir dari kesepakatan dari pemilik uang
Hal ini berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang
j .;yiat 46 ayat (1) dijelaskan sebagai berikut:

apa menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
anpa izin dari pimpinan Bank Indonesia sebagaimana
sud dalam pasal 16, diancam dengan pidana penjara
angnya 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima
serta denda sckurang-kurangnya Rpl0 miliar dan
myak Rp200 miliar.

an di atas dijelaskan bahwa perbuatan yang dilarang

"mpun uang dari masyarakat sedangkan praktek

a baik dengan bunga maupun tidak mengandung

kan. Oleh karena itu, praktek rentenir dalam hukum

anggar peraturan. Menurut pendapat Hasan, pinjaman
lehkan menurut Islam adalah :

g tidak memberatkan masyarakat termasuk perihal

ga yang digunakan untuk usaha, schingga perihal
: ﬁagi hasil atas keuntungan usaha yang dijalankan.

ga yang diperbolehkan menurut Hasan ialah pinjaman

:']_roduktif atau untuk usaha. Sebagian responden
{
a pinjamannya untuk usaha. Seperti yang dilakukan

i, Bu Dini, dan Bu Susilowati menggunakan dana

u tentang praktek bunga dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang
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tenir untuk bidang produktif. Berikut ini adalah
it yang memperbolehkan bunga :
afkan hasil observasi dari responden sebanyak 24

Bandaran yang berhubungan dengan kegiatan

r|dapdl dua orang yang memperbolehkan pencrapan
i

?lnjaman Kegiatan produksinya bersifat halal dan

kegiatannya scbagai mata pencarian untuk memenubhi

a responden yang meminjam uang ke rentenir yang

ntuk usaha dan setuju atas diterapkannya bunga.
q:pganggap bahwa bunga pinjaman di rentenir cukup
|= | mereka setuju akan bunganya. Menurut mercka
2 boleh mendapatkan keuntungan karena uang yang
Bi Biliki berada pada orang lain. Teori produktivitas uang

ngan persepsi masyarakat di Desa Bandaran. Teori ini
!

gap bahwa uang merupakan unsur penting dalam kegiatan
l scbagai tambahan modal usaha, sclain itu uang
:kuatan sebagai alat produksi barang yang bisa
ka I kualitas dan jumlah barang yang nantinya akan
' » nilai jual barang lebih tinggi. Dengan tingginya
ang maka keuntungan akan bertambah, schingga layak

a pinjaman diterapkan bunga.
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Lumt if

|l':an 4 orang responden dalam kegiatan konsumtif
(iéngan diterapkannya bunga ipinjaman. pendapat itu
etidaktahuan mereka tentang ﬁl uran gard dalam agama
IIilu, mercka menganggap bahwa pinjaman harus
kemudahan dan proses yang cepat.

asil observasi diketahui bahwa dalam kegiatan
ik kegiatan produksi dan kegiatan konsumsi yang
ﬁrn diterapkannya bunga pinjaman. Pada kegiatan

ri bunga yang mendukung ialah teori produktivitas

g yang digunakan oleh debitur digunakan untuk

n produktivitas usahanya. jS?dangkan pada kegiatan

1g setuju penerepan bunga sesuai dengan teori bahwa

|
akan balas jasa atas pemberian pinjaman.

ya kandungan bunga dalam kegiatan produktif

idak diperbolehkan, dikarenakan bahwa usaha yang
: um tentu memperoleh keuntungan yang maksimal
asi pinjaman beserta bunganya. Selain itu, alasan
a tidak diperbolehkan kuéli& peminjam belum tentu
, ‘pinjamannya untuk memproduksi barang maupun

nilai jual barang produkslinya. Dengan kata lain

psi ini lemah. Penerapan bunga yang tinggi seperti



' ' gkan olech rentenir tidak memberikan solusi atas
Tl
[l

HI | \I
1l
jan besar responden tidak setu]u dengan penerapan

I L
l' mercka meminjam uang yang paling utama karena

gl I
mmu u
ﬁumu I
Iln,llu T
I

oml namun akan menambah masalah ekonomi.
ang tidak diperbolehkan

‘hasil observasi pada nasabah rentenir di Desa

adanya desakan ckonomi (terpaksa). Seclain itu
rena sulit ditemukan jasa  keuangan yang tidak
ga dalam pinjamannya. Me.siupun mercka tahu bahwa
bolehkan, namun mereka berpendapatan bahwa hal
j m hal yang sifatnya darurat (terpaksa)
[HLII ' ‘ II“ stik bunga saat ini jelas ;eias mcngandung paksaan dan
|_\ll! ||
imaks '('-: d !‘ M JI

"., !
. |
!
1njamatl
18
|

u | dimanfaatkan untuk kegiatan yang memperolch

™l
||

.
ﬂ!ul Il

‘. am setiap bunga pinjaman tidak diperbolehkan.

'l | ';

Yang dimaksud dengan mengandung paksaan adalah
wajib dikembalikan beserta dengan bunganya. Yang
: menyusahkan adalah bunga yang diterapkan
pi  schingga membcbani de[bltur untuk melunasi

at bunga tersebut bukan mjadl beban apabila uang

p besar namun menjadi negatif apabila dialami oleh

memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu,




kegiatan

il |

1 1y
lh
” H]

"” ah rentenir yang menggunakan pmjamannya untuk kegiatan
w”w I

”“ , ]]v l
L

|
'Hi’ llH’ I '| rentenir menggunakan pinjaman yang mengandung

i_h I

’ . memenuhi kebutuhan hidupnya dan menganggap

| satu orang. Dia tahu bahwa bunga termasuk dalam
dalam agama Islam. Dla menggunakan pinjamannya
7 produksi yang halal.

sumtif

} lidak diperbolehkan bequmlah 17 orang responden.

N

' dasarkan kaca mata agama, semua jenis bunga tidak
1y

HI]HI’I‘

ﬁi J”!

I
q

Kipun diperuntukkan pada kegiatan produktif maupun
vMleskipun ada pendapat yang memperbolehkan bahwa
ktif debitur bisa memperoleh untung yang besar.
pasti ada fase-fasenya, tidak selalu mendapatkan
untuk penerapan bunga pinjaman pada kegiatan
asih mengandung unsur ketidakpastian. Ada baiknya sistem
dengan sistem bagi hasil. Sebenarnya agama Islam

snis (muamalah). Untuk memenuhi kebutuhan yang
- |

umtif p roduk atau akad yang digunakan biasanya dengan gard

n pada kegiatan produktif (usaha) akad yang digunakan

ar af:(]ual beli), mudﬁmbabatau musyarakah.
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qard Islam menganjurkan adanya perpanjangan
'u'i' yang diberikan olech pemberi hutang apabila debitur
Seperti yang tertera dalam Qs Al-Baqgarah : 280

u‘;owé\a_)hﬁo_}ms J‘JU‘SLJU

| \ (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka
mpai Dia berkelapangan. dan menycdekahkan (sebagian
u, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.””

Artmya ”

i |
i | !
,uylll '

i - nnya halal.

lhl Il ﬂ'

lm“ l =, enclitian yang telah dilakukan, kegiatan ekonomi baik
mit

i 1] ||
w

¢ ada pada penerapan bunga baik pada kegiatan
produktif egiatan konsumtif didukung oleh keputusan majlis
h yang dilaksanakan tahun 1968 memutuskan bahwa:

nya haram berdasarkan tuntunan dalam Al-Qur’an dan

an sistem bunga hukumnya haram dan bank tanpa

konsumsi lcSI pada masyarakat di Desa Bandaran Kecamatan

nyalurkan dananya sesuai dengan agama Islam. Tetapi

karena d 1 atta, Islam mempertimbangkan dua hal yaitu cara
IHHI @ dan cara menyalurkannya. Kegiatan ckonomi pada
responden Hlb”' JI’ entenir) berubah menjadi tidak sesuai dengan Islam
i“ atkannya yang salah yakni melalui pinjaman yang

mengand

am: RI. A/ Qur'anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya
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wh

yarakat ~ menganggap é_bal?wa pinjaman  yang
perbolchkan karena dalam keadaan darurat (terpaksa)
(maslahar), namun fakta yang terjadi bahwa tidak
pat maslahat sctelah nxelakuican pinjaman berbunga.
kzll yang menggunakan pinjaman rentenir untuk
hidupnya. Kebaikan hanya dirasakan diawal, namun
mengalami kesulitan untuk melunasinya dan hal ini
ah baru.

bservasi diketahui bahwa mayoritas responden
annya untuk kebutuhan konsumtif. Dan hanya 2 orang
| mengalami  kesulitan membayar pinjamannya.

syarakat memang dipengaruhi dari aktifitas ckonomi

allmm bunga juga dapat mempengaruhi perckonomian

an berbunga yang persentasinya tinggi bisa
‘pada masyarakat. Beban bunga ini akan mengurangi

sampai berhasil melunasi pinjamannya. Hal ini akan
an hidup masyarakat.

a itu dilarang karena dagat mendzalimi orang yang

[?arena itu menurut Islar_lll \alfajib bagi negara untuk
:;q;iasar warganya. Sesungguhnya dalam perkara gard,

Tn balasan yang mulia. Hal ini berdasarkan sabda
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Artinya: ¢ ng Muslim pun yang meminjami Muslim yang lain
dengan ' nan scbanyak dua kali melainkan scperti sedekah
sekali”™ [
Fak di bahwa responden di Desa Bandaran Kccamatan
Il
merasa te ! danya bunga pada praktek rentenir. Mayoritas dari
| _
para pe : ggunakan uang pinjamannya untuk memenuhi
kebutuh Alereka. Peristiwa ini dijelaskan dalam Qs. An-Nisaa’
! l
ayat 29. '

5583 T i Ll t,iéLw}ulc. | Lei\
Y u\smu\;s;mi iy ¥ i a5

Artinya : orang yang beriman, janganlah kamu salmg memakan
harta ses: an jalan yang batil, kecuali dcngan jalan perniagaan
yang Ber suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu
membun @esunggulmya Allah adalah Maha Penyayang
kepadam
|
" HR. 2 no. 2430 Hadits ini di-hasan-kan oleh Al-Albani di dalam Irwa’
Al-ghalil Fi Takh ar As-sabil (dari Ibnu Mas'ud no. 1389)

1, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya
Qur’an, 2011), 8
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PENUTUP

pemaparan terkait analisis persepsi nasabah

|
pq;ada praktik rentenir di Desa Bandaran Kecamatan

is dapat menarik kesimpulan, sebagai berikut :

adanya lembaga yang memberikan pclayanan

di Desa Bandaran mengakibatkan scmakin
pﬁahik rentenir. Praktik rentenir di Desa Bandaran
; yang cukup tinggi sekitar 10% sampai 30% dalam
n. Proses pembayarannya pinjaman dengan mencicil.

nasabah rentenir karena himpitan kebutuhan atau

erpaksaan schingga meminjam uang dengan bunga

idi Desa Bandaran memiliki dua persepsi berbeda
i:m (bunga) yang diterapkan oleh rentenir. Pertama,
ulnga pinjaman diperbolehkan karena sebagai imbalan
éuntuk mengembangkan usaha sehingga memperoleh
'u'|sahanya. Selain itu, diperbolehkan bunga pinjaman
jadi budaya atau kebiasaan di masyarakat. Kedua,

unga pinjaman tidak diperbolehkan karena menurut

97
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'. o :f _ njaman termasuk perkara riba dan bunga pinjaman

1 yang berat bagi masyarakat

\II | l
3. Pendapat 3 nt bahwa menurut hukum Islam bunga pinjaman saat

Hl
|lM| M

|1 ”{ ga tidak sesuai dengan prinsip ekonomi [slam.
i
injz '

_’! I

 1|||1

i Mhnm w

an riba di masa Raqulullah Maka dari itu persepsi

enganjurkan untuk memberikan perpanjangan waktu
debitur mengalami kesulitan. Dan anggapan bahwa
¢ rentenir agar mendapatkan kemaslahatan meskipun
anggapan yang keliru. Karena nasabah rentenir malah

litan akibat adanya beban bunga yang tinggi.

keuangan syariah baik bank maupun non bank
pertian kepada masyarakat tentang produk dan tujuan

el

ekon I'la“i:- EIH H’ | Dan apabila lembaga keuangan syariah mengalami
kesuli |': l I merubah strategi penjualan produk-produk syariah.
‘ M il ! " n lembaga keuangan seperti BMT atau Lazis yang

' di Desa Bandaran.

ak ya )g memberikan pinjaman, hendaknya pinjaman tidak
nga. Karena bunga jelas-jelas memberikan dampak
ap perckonomian. Maka dari itu bisa menggunakan

1an yang sesuai syariah. Bisa menggunakan prinsip gard
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T l g meminjamkan, supaya."].nigfmberikan tujuan dan

|’ | '

11| L . ;

i ’ nasabah untuk penggiunﬁan pinjaman agar tidak

i Dan hendaknya dal'a:mf aklad gard memberikan

tenggang waktu kepada dgﬂiinr apabila mengalami

| "ﬂ
kesuli | 1 dalan ' bayaran. i
. Bagi fokoh agz '» mengingatkan masyanI bahwa bunga pinjaman

e ara riba dan supaya beralih kepada prinsip ckonomi
syarig (I
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